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KAJlAN SISTEM PERTANIAN PAD1 ORGANIK: 
D A M  PERSPEUTIF INDIGENEOUS KNOWLEOOE / TECHNOLOGY 
DAN EKONOMI UNBKUNQAN 
(KASUS Dl SRAGEN, JAWA TENGAH DAN U G ,  JAWA TIMUR) 
Agenda-21, yang dicanangkan PEE, yaw disepakati deh banyak negara. 
tennsuk lndanasia. mengkyaratkan pentingnya mernperhatikm aspek-aspek 
lingkungan dalarn pernbengcman, daripada sekedar mangejar produkWtS 
jangka ;pendek. Sistern pertarrlan padi organik rnmpkan salah satu a p l M ~  
dari visi 'hijaug tersebut, terkait pula dengan indigenous knowledge dan 
ted,dogjt (pengetahuan-teknologi asli). Betkitan dengan sengat laugngnya 
pemafien menged dua ha1 ini (dstem pertanian padi organik dan 
pengetahuan-tek;ndogi dl). maka tujuan pemltth in1 blah untuk: (1) 
mengMkasikan hbagai indigenous l c m w l w  yang 
d i m  pada sistem pwknian usahatani padi wganik, (2) mengevelussi 
manfaat lingkungan dari kehadiraan indigenous &nowledgs&&mbw d a m  
sistem *9ian organik, dan (3) -mgukur tingkat kelayah fisk 
~pradukWas usahatani) dan e k o d s  (pendapatan dan benefftcost nrtiol d i  
- 7  
organik, dibanding semiorganik dan non-orgaik. 
Metode penelitian dihlatkan Uengan mggunakan kombi i i  - 
kasuo; dan wrvei, d i i i  dengan berbaqai M& penalit[an aeperti iRdepth 
inte~'eW dm obse~asi. Lokasi penelitian duakukan secara pufposif, yam di 
Sragen (Jawa Tengah) dan Malanp (Jawa Timw). Untuk keperlwn sufvei, 
sebanyak 60 petani akan dipilih smarts acak. Sedang untuk kepduan stlrdi 
kasus, akan d i i c a r a i  sejurnkah petanl Ueogan teknk smwL@- 
Wl p e n d i n  menunjukkan bahwa balk di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur dapat ditarilc gambaran bahwa cukup banyak pengetahwn dan teknik 
lokaUasii (indigmous) yang dbmpkan petani uoMt siQdem pertanlan padi 
organik mereka. Jenis pe-uan yang diippkan merupakan kombinasi 
dari pengetahuan trad'rional dan pewetahuan modem. Pongetahuan ldtal 
yang arkup menonjol digunakan antara krln pengetahan mengenai 
penggurwan bakrrbahan MI, seperti tumbuh-tumbuhm sebagai Rahan 
dasar untwk membuat pupuk atau pestisids organik, penggunaan l i  temak 
untuk pembllatan pupuk organik serta penggunaan varietas psdi lokal (mantik 
wan@. Pengetahuan ldral saat ini beranal dari bebespa sumbw, diantaranya 
adahh merupakan werbm yang sudah turun tsmumn, haail parcobaan petPni, 
maupun dad sumbar luer wmtl m-agmn forrrml pamdntehan (Dines 
Pertanlan, PPL) dan yang dl Jawa Timur ada juga dari LSM. 
Dalarn konkks masa kini. sistem budidaya padi organik temyata tidak 
sepenuhnya mengandalkan pen-huan atau teknoiogi ardi petani, tetapi 


















oennwruan traktor dalam rranaolahan lahan dan penpeldaan l i h  ternak 
InG dlpnrses menjadi pubuk-orgrulfk padat dean-  -ken etertet 
A)- dekomwsetr. Hal W rnonaindikasikan bahwa pertanian wgmk W h  
selatu kembali ke =inasa blu'. t&pi menrpalcan kor;rbineei pdekakm yang 
cedi& u W  nwrnggunakan Bellnuh sumberdaya yeng -a. bdc yaw 
bedfat aslikkal maupun yam Wobi iiWduW luar m;rsa kid. Slfst 
pengetahuan dan m d o g i  )b@ d ~ g u ~ n  juga inmmakan kombinasi yang 
sedwhana dan kompleks. d a m  pengertion tidak menwrluk~  teknolooi timi 
untuk mpmemyii, bersifat ' h w k x b m l  inplur, tetapi m e m m n  
pemgetahusn yang cukup untuk bisa membuat dan menerapkannya. 
Sbtem pmtbn pad organik menggunalcen Prins$ LEISA (tow 
Exkmd Input and S u s t m  AgticuHwe), yaw nenrpakan: print%@ pertanian 
yang berkdanjuten cbngan m m ~ ~  penggunaen input ekotemal (yang 
kebanyekw rnewpakm inpwt Mmia yak puW kimia den pWs& ktnla), 
namun memakssslalkan penggunaan input Menmi atau sumberdalfsr Ddral 
nrmeh tefhadap lingkungan. SbWn parEanian padi ocgank y@ng mwnl rang 
tehh diepllloasikan di Dma SMcomjo, Kecmmatan Sambkejo, Kabupaten 
Swgsn, Jawa Tengah blah sekilii tidak mngamakan input kimia (pupuk 
k i d  a n  pcwtirjda kimia), narnun RIengg~~kan pupuk oqanik yang dikrat 
dari limbah kotoran temak (-pi. kambing attau eyam) &tambah Man-balaen 
lokal unWi  menuh hi ksbutuhan unsur ham tanarnan. S&&n itu digtinakan 
pupuk dari l ibah tanaman seperti jerarni prig blah di&puMren dan juga 
beFbagai bahan W seperti daundaunan berb;taai tanamen idral. Penmapan 
sktem pertanian padi organ& yang letah dilaksanakan sejak tahun 2001 (sudah 
28 kali tpnatn, 2001-2004 mi organ& dan mulai 2095 arganik mumi) telah 
berhasil meningkabn kuaistas Engkungan. Penerapan budklaya padi ymg 
slldah 100% mwrni organik ini telah berhasil mendapatkan sertifikasi organilr 
yang mamenuhi Standar Naoional Endone& (SNI) untuk padi organik pack 
Bufan De8mhr 2008 untuk arePl tangman padl organik selw 132 helQer Ui 
Desa 8ukwe)o Kecamatan Sambimjo, dimaha sertltikat orgensc SNI untuk padi 
sawah hi masih sangat langka di Indonesia. Bahkan pa& Butan Nwember 
2009 ini b e e  lagi situ sertSfikat padi organik SNI yeihr di RWA Jetis 
Keamatan -.
Peningkatan kualitas lingkungan secara umurn addah terdptanya 
agroek- yang mat elami. AQm ekosish ygng sehai fersebut telah 
rnmqenht i i  kehidupan bmb@ mdcn, dan rnikro fauna dari bthagai 
spesies. Dlantaranya adalah rnusuhmuciwh a l d  m a  tanam Belah bisa 
tumbuh legl (musuh-~nwulh aksmi hama tamman tersebut dwlu telah mati akht  
pmggunaan wsikkia ldmia dalam Mdaya tanaman dalm sistsm budideya 
inked model revohmi hijau). Osnrgan hadiiya kmbeli musuhnu8uh atemi 
hama tenamen ini maka serengen hama tanaman mdi meniadi sanaat 
berkwang secara si@nMkan, d i a  semgan hama penyakit- pada padi 
organik ini sangat baMcan hampir tidak da. =la ada ham a h  penyakit 
tanaman. petani melakuken pengendali~ mars &mi yaitu -d*an 



















&lam itu diperdeh pervingkaten luraliis lahan. Hal-hal yaryl bisa dilihat 
dan dhdcan pe$ani d a h  lahan menjedl -makin gembUr dm mudah dloleh, 
kedalamm lapis om tanah d i n  dalam (mula 2D.30 an menfadi 30&0 
an) dan banyak ditsmukan rnaioofauna &&om tenah awah s e p d  belut dan 
caw.  H W  analisk IakwatorDum sampel taneh rnenunjwkkan bxhwa 81stem 
PerQnian padi organik mampu m&ngkatkan kadar bahan organik tanah 
secara rpignitikan vaitu sarnmi 754%. Kadar W a n  organik tanah merupakan - 
parametei &am tingkat kehuran tanah. 
Hasil anaEids kdayakon secara fisik menunjwkkan bahwa usahatani wdi 
arganik menghadkan -tkrgket prodWtas rkta-rata yang W h  tiiggi 
dibandingkan dengan wahatani semi organik dan non ofgank (orgarulr m m i  
65.51 k h ,  mi organik 51.38 k u h  den non oraanik 43+01 I*). 
Penururwn prodUMivis tdadi pada Pwal penempan padi m n i k  (2 tahun 
pertama), namun hal ini bisa mi dengan penempan budkfeya w r d k  
secara bertahap, agar Wak tetjadi pnurunan yang drastis. 
Hail analisis keb#yakan sewm ekonorrll rnenunjtrkkan bahwa usahatani 
padi orgenik mampu mm$hasilkan penrfapatan usahabni yang lebih tioggi 
d iband i i n  dengan semi organik den non organac Hasil aMtCBis m&at dan 
biiya menghasilkan nilai benefit cost ratio (BCR) ~padi organik M h  tingg1 
daripada semi organ& dan non wganik, ya&tu st3besar 3.44 wltuk p d i  organilt 
mumi; 2,W ufWk padE stmi w a n k  clan 1,74 untuk padi  on omank. 
Jadi sktem pwtanbn pcdi organk ini kayak dilmmbangk6n 13 daerah lain 
dengan nrenyewalkan kondisi lokal setemat MAnginuat ke depan permdntpen 
produk organik ini akan semakin meningkat dengai &kin tbkemhwnya 
penge'tahuan konsumen dan kebutuhan akan produk-produk wng bebas - - 
pencemeran. Pengembangan padi organik ini &u dukungan pemerintah 
daerah setempat. Peneliian lebih lanjut diperlukan baik unhik msnaksii aecara 
W h  mendalarn dan lebih hlas maupitn wituk kaji tindak penerapin imo~ogi  
budklaya padi opganik di tempat lain, 
Kata kud: SMem pertanian padi organik, indigeneous knwledgd teahndogy, 


















THE ASSESSMENT OF ORGANiC RICE FARMING FROM THE 
PERSPECTMS OF iNDiGENOUS KNOWLEDGE I TECHNOLOGY AND 
ENWRONMENTAL ECONOMY 
(CASES IN SRAQEN OF CENTRAL JAVA, AND MAUNO OF EAST JAVA) 
SUMMARY 
The 21a agenda has urged the sustainabili aspecEs of developlrtent. 
lndudlng agricultural dwdopment. Ir#W of maMy 8hort tenn eummIc 
benelits. Organic rice farrnlng Is one of the p r o g p e ~ h  applications of tt~o 
agenda, in w h i i  the a6pects of local or menous values. environmew 
stabili, and long tern economic benefii would be likely emerge. as many 
people believe. However, the proofs of such claim are sfill rare so far, and 
assessments are required to camince that this organic farming really fuffill this 
expectation. SpedcaIly, this research will (1) to Wfy several indigenous 
knowledgeltechnokqy to be applied in organic rice farming, (2) to evaluate 
e n r l m n m  beneffln as the resub of the present of the indiinous 
-nology, and (3) to messuw Um physical and economic 
prod- of this enterprl88. 
The march locations were in two main central of organic farming in 
Cenbai .lava and East Java prowinces of Java. The eleded regency in the 
former province was SPagerl (Sukerejo village of Sambiijo dktrict), a central 
and ~ohbbhed organic paddy a?ea with almost a decade as tho 
pmdwers of suoh a cwnmodity. In the later province. Malang Regency 
(Keparden d i )  was dmen for a anparison study due to rektiveiy new 
organic rice ferming activities in the area. Several mearch methods were 
applied in order to answer all of the three rwesrch Wectives aboue, rwnely 
quaDiitive and quantitative methods. QwaliWii method was accomplished by 
wing techniques of bdepth intmhw and foarsgroup cliscussi (to answer 
reseaah objective M), while quantitative method wae conducted by collecting 
soil smpbs  from the fields for laboratory confirmation (objeaive K2) and 
developing formal questbnaire, in w h i i  60 paddy w n i c  farmers were 
sdected randomly (Weaim #3). 
The research shows that. both in the two areas of shidy, indiinous 
-hnokra'i were a m W  by olganic rice fanners with werai 
irn&ts. T'heThecomnlon p&ices of;ndiiew technalogk?s were the use 
of vaiW of local phnts and animal faces ~rnostlv from caws) for the substances 
of &ic fertiliers and pe9tiddes. ~armek also u& their indigenous 
knowledge by producing organic hormone to boost plants growth, which were 
derived from specific local plants. Basically, farmer6 have already had their own 
kmwledge originally came from Wir parents or grant parents to make 
biog*kal-based composition to be applied to their paddy Relds. Howlever, we 
found that the current application of this indigenous technology was not mutual 
exclusive with modem technology. In fact, farmers -with the assistance of 


















member of nomgovernrnental organiza'tion) have integrated thm indigenous 
tnchdogy with popular-modem te&mlogy of E M .  a sort of Mokgld agent 
to ferment the organic materials, in which thii agent was c l a i i  as 
environmentally frieMy. Thim integration of ' M i u s  and modem ktmwledge 
regarding the organic composm for plants fertility and health that hm bean 
mentioned was parcehred by -rib of farmers as very efkdve, in the serwe 
that the formula have reduced the number of time to produce them and had 
powerful effed to plants growth and health. 
From environmental point of view, it is proved that orgensC fanning has 
enhanced, not only the q w l i i  of soil but surprisingly also the balance of life 
web of partlarlarty micro and macro fauna at the rice Wkts. Faarmers reported 
that the feftik soil layers of the organic rise tieid signiffcently inaeases, 
indicated by the perceiv@d easiness of farmers to cultkab the soil. Tha 
leboratoty -ent h8s alsa confirmed that the amount of organic matarSsls 
in the d enhance considerabib, because farmers atways add organic rn-k 
mgularty. f rirthermom, it is q& convincing that the farmen' orginic rice fiekls, 
as It can be abservad. wem now having arnount of nahrral 
enemies b control sorne mstubbambbam pests such as IOUJS. when chemical 
mcidee  were banned by thelr own will (case in Central Java) or reduced in 
s Q n m  am- (in East Java). The limited n u m b  of pests (and also plant 
di ises)  unintenthaUy has made farmers much more comfoitdk to manage 
their b fields due to the reduction of the labor h o w  in a sianHbr~t way. It is 
also temted that several fauna which were usually $iffioufi to find, a& the 
appliitkm of organic fanning* now their present were easy to deb& indkating 
that the envirom'Eal perforrnanoe is better. These indude the reappearance 
of some types OF hgs, worms, and surprisingly eels in huge numbers. 
Paddy organic enterprise has conclusively had economic bedin.  The 
calculation of benefit cost ratio (BCR) of three paddy farming systems in Central 
Java show that the paddy organic enterprise has bette~ perf~mance, in v h i i  
it comprises of BCR value of 3.44 higher than thae of organic and un- 
organic rice entsrprjses (2.06 and 1.74 fespmhty). thsse dues were in 
aocordanw with the rneasurmmt of physical assewmw of these three 
enterprises, in which the Tully' organiobased systern was abfe to 
produce in average of 05.51 M a ,  compared to oniy S4.38 and 43.01 M a  
for the rest of the farming systems ~catcuhoed from the last three planting 
seasons of the yeam 20082009). AH suggegting dhat it wowkl be better to 
produce paddy organiobilsed enterprise in the long tam. rather than both the 
partly orpank or unorganic ones. 
Wile more Mi a n  required in order to implement organic paddy-like 
system such in the oaee of Central Java to other potentid a m ,  it Os quite 
evident that the presant of manic paddy system is prwpsothrrr, partkulsrty 
from the pdnt of swtainabii, it is socia8y, envh'onmentadly, and 
viable. 
Keywords: organic rice fanning, indigenous J m w i e d ~ n d o g y ,  



















Ruji syukur kehadirat Tuhan Yang tdaha Kuasa karma atas 
llrnplmn mhmWya kaml akhlrnya hprt  snenyelsoalm pernitlorn 
mng "Kajian Sistem Pertanian Padi Organik: Dalam PempMf 
Indigeneow KmdxQdTechndogy dan Ekemami Lingkwpn (Kasus di 
Sragen, Jawa Tengah den Mahng, Jawa Timclr)'. PenelitIan ini 
lnendssarkan pads kenyataan ba&ra pada saat ini kondisi aebagian 
besar lahen sawah di Indonesia telah mengalami dqmdasi k u a f i i  lahan, 
hat ini dkndai dengan data bahwa W h  kufang 80% dari 7 juts hektsr 
tanah sawah di Indonesia mempunyai lcedar bahan organik bnah k u m g  
dad 1%. Pndahal untuk peubmbuhan apthe4 tanmm dlpertukan kadrrr 
bahan wanik minimal 2%. Dimtamma dimlukan rnawhn bahan 
organik ke-da~am tanah untuk mensperbgiki kuahs lahen tersebut, 
Stem wrtankn omanik merumkan snleh satu altem9tif sold 
untuk mangata'si pmsda~rsebu t .  ~ k p a n  sistcm pertartian apganik 
secara bartahap baik dilakukan agar t b k  te jadi pewrunan pmduktivitas 
yang d W .  Hasil penel in mi menunjukkan bahwa pengembangam 
sistam petmian padi wganik secam barbhap layak secara ekohgii 
malrpun ekonomis. Selah fhr ststam peitanian wanik blsa 
men;anbuhkan. kembali kearifan bkal y m g  sem& t e ~ k a n  &lama ini. 
Pendtian ini diheraakan M mberikan informad Mi ma 
pangan denrtema mi. 
Terima kasii u m  lrspada selurllh pihak yang Wah 
rnembentu petaksanaan psneliKan W, terutama kepada Beluruh petani 
sampel, kelornpdc tani, PPL dan seluruh pihak yang tern di W 
Skom@, l@mm&an Sambbhjo. Bapduh, Donas PertaniPn hbupatm 
Sragen, Serb para petmi dan berbagai bihak terkait (ri Kabupaten Ma'lang 
terutama Keamatan Kenanien. Jlma ksoada Dara asisten mneliti dm 
tenaga lapangan. ~eriina-kahh jugaVkepa;fa LPPM ~dBdjaya,  
P P U  U n i u e r s ~  5fawijaya dan tak lupa kepada Wreien DW yang blah 
mendanai penelitian ini. Akhii kata, talc ada gadirig yang iak-retak, 
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f .l. Latar Bolakang 
Akhir-rrkhir ini, prmasalahan rnengenai kenrsakan Iingkungan dan 
kesehatan telah menjadi isu sentral dalarn asp& kehidupan Umusnnya, dan 
ketahanan pangan khuusnya, rnenandingi isu konvensiwl 
kalaparan. Ketika produktivitas tanaman pangan, terutarna padi, mulai nyata 
- wbagai dampaZc dari penerapan revoEusl hijou yang padet rnasukan nun- 
organik (kknia), be-i danlpak negaiif mulai t-t Agenda-21, yang 
dicanangkan PBB, yang disepakati el& banyak negara, tennawk Indonesia, 
wgisyaratltan pentingnya mmperhatikan aspek-aspek iirytku~gan dalam 
pembangunan, tenasuk keaehatan, dam tidak laglagi sematwnata rnengejar 
p r o d W i  jangka pen- Sistem perEanian organik, salah satunya adabh 
usahatani padi organik, sangat seialan dengan dengen visi 'h(jauw 
(berkonoEasi lingkungan) tewbllt. Sayangnya aspek-aspek iingkungan, baii 
fidk mawpun sosial-e an apa yang rlisebut dengm 
indigenous lo30wM~e huan asli), t e m u k  indigmus technology, 
sangat kwang na kesenjangan infomad yang 
ai yang perlu dirnunwlkan blah 
apakah indigenous Jrno ini benat-benar elcsis, sepeiti apa 
keadaanya bila memang -18, dan d a m w  apa yang bisa d i i lo ras i  dari 
kebwadaan pengetahtian dan, aQu, taknologi asli. WIususnya dalam bidang 
pertantan padi, lebih khusus lagi dalarn usahatani piPdi organik 
PrQpoeiari dari ramngan p e n d i  ini blah bahwa sisbem p e M i  
padi wganik merupakan atternatif 501usi untuk mengatasi permasalahan 
kefmakan lingklsngan pfata~ian, dengan bntunya W k  rnengabikan prinsip- 
prineip dcanmis yeng ad@. 8-h mnjadi wrC.rk wmum bihw 1mh.n 
sawah di Indonesia, tenrtama di Jawa sebagai produsen padi wtarna, telah 


















rendahnya kandungan bahan organik tenah, yaw d&ebabkan oleh sistem 
pengeblaan usahatani yang Barat dengan masukan bahan-bahan khnla 
pertanian. Hadl obenrasi tim penelii menunjukkan bahwa di daerah-daemh 
mtra pertanian di Jawa Tengah dan Jam Timur, ada boet'dmngan 
aplikasi doe'i masulran kimia y a n ~  88maIdn tingai sejak terjadinya revduel 
hijali, dan hampir mengabaikan maukan bilhan-bahan Wjanik ke dirlam 
tanah, Hal ini nampaknya berlcomW dengan terjadinyer leWlhg off peda 
beberapa dekade twakhir id, watu keadaan dirnana terfadinyg pernufunan 
efektivitar masukan bahan-bahan kimh dalam menghdikan aatti siltUun 
praduksi W n b n .  
hn@enou6 kriowMg~ dan indigenous tm%Rdogy, eebageirnana 
praduga kami, bukanlah suatu pengetahuan dan tekmbgi p n g  ti& 
bjsa P a i l k a n  sebagaimana sangkaan kebanyakan kalangan 58lama ini. 
Akhir-akhii id para i&nuhvan muQi menyadd pentingnya pengeeahuan lolral, 
dan teknologi terkait dengannya, dalarn msmbeiikan kontribusi Wrhadap 
pembangunan pertanian, Wlususnya dalam sistem ketahanan pangan. 
Pengetahuan den teScrdogi adi - y a n ~  karma telah dikmt~nglran dalann 
kurun wkkr yaw amat pa- melalui Bansfer m u a n  dan teknoiogi 
antar ~ ~ s i -  dapat rnembefi kontribuai bemargrr dalam %darn 
pengetahwan dan tekndcgi pertaniang meam 4caa1unuhan, tammtk 
pengetahuan dan tekrrologi pmanian modern di dalamnya. Sayangnya. 
sdain m b c e r b  verbal yanq WPkadang muncul sa~ara sporedis, tkldc 
cukup data sistematis yang &pat dijadikan landasan bagi evaluasi secara 
seksama mngenai keberadaan pengetahuan dan teknologi ini. khususnya 
dalam SWWI pertanian padi organik. 
Satah satu keuntungan &&ma dari penampan &tem pwbmian 
organik adslah apa yang dimbut dsngan 'keuntungan lingkirngan". 
Pengeunaan bahan-bahan kifnb pertaniin (pmtislda, pupuk kimia) blah 


















di dun&. Ketika orang hanya mengarahkan pandangamnya pada Wntungan 
m a t  dari produk@itas pertanhn yang tinggi, tanpa disadafinya keuntungan 
jangka paw -yang berkelanjutm sitatny-ah terabaikan. Salah satu 
dari keunbngan ini iabh kwnlungan k m a  terpeliiranya &&tern yang 
relatif lebih alemi, dibanding d a w n  slstem pertanian fntensif yang WwingWi 
melawan bahkan mghancurkan kemtmbangan alam itu sendifi. Adalah 
suatu yang sangat berharga, setidaknya pada &hap ini. untuk menggali 
bebagai -psi dan pengalman petani bedmitan dengan manfaat- 
manfaat di Wan pertanlan itu sendIri wiring demgan pengoperaswnalan 
sistem permian padi organik. 
Swngguhnya, auatu prineip ekanomis tidek h a w  dilihat dari 
prodrlMivltss partbanian saja, Wapi juga biaya faktor produksi yeslg 
m m k l y a ;  kebanyakan petani justru Bbih msmperhatikan skma biiya 
produksi usahatani Wtetttu yaw leki murah sebagai pi l i inya (misalnya 
Taneo dan Cahyono, 1999). Usahatani padi arganik -yang makaimalken 
penggunaan sumberdaya ldcal d;m mentinWkan perylgunaan input 
ekstemal - merupakan salah satu pelmng yang per lw  d i i  dewan 
aeksama, apalagi mengingat semakin mahalnya haqpharga input kimia 
pehnian =at ini. Pemaksimaian penggunaan input mtemal, dengan kata 
lain, akan menghema! biya produksi. dm diharapkan mas& dapat menjaga 
income petgnl pada batas-batas optbrnumnya. Apalagi men* kenyataan 
bahwa h w a  produk-pmduk pertanian padi wganik retatif bbih mahal 
dibanding dengan yang non-organik. walaupun pada saat ini maeih terbatas 
pemsarannya. Adalah menarik untuk menghitung secara cemat 
menghituw tingkat kelayakan ekonomis sislem usahatani padi organik 
diiN dengan sWm lam yang Mak mengeunakan basle pertanian 




















Ade beberapa pertanyman yen$ tngifl dljawab darl penelitIan 1 
adalah sebagai berikut. 
(1) Aporkah indigeneous krnwfedgdechnobgy masih ekeis pgda sistem 
ptanian padi organik dan indigceneous k n o w l e d g ~ h d o g y  apa 
saja yang diterapkan oleh petani padi organEk di Sragen Jawa f engah 
dan Malang Jawa ThuR 
(2)Bagaimana manfaat Ungkwgan dafi kaberadaan indigemus 
krowledgMechnology pada sistem peatanian padi organik? 



















2.1. isu PerQnlan Pad1 dl lndonda Saat tni 
Lahan pettanian di Indonesia termma lahan mwah di Jaw sebagai 
produsen utama berm (padi), pada saat ini telah menga4ami pernasalahan 
degradasl kualitas lahan, yang anhm lain diwbabkan obh penggunaan 
pupuk kimia secara bebbihan selama lebih dari 21ge deoewarsa, tanpa 
penambahan bahan organik yafq &up ke &tam tanah, a n  penggunaan 
pestisida kimia secara beriebihan yang Wlah mencemari lmgkungan dalam 
sistam pertanIan intensif (non organik). Sspeatl dilapohn Adirlingdh (W). 
hampir pada dua dekade terakhii, kenaikan produksi tidak lagi sebanding 
denaan kenalkan penggunaan pupuk. Laju peningkab produldivitas 
menurun, gejala ini disebut kejenuhan produlcsi atau lewlk'rrg df, yang 
merupakan petunjuk rnenunrnnya efssiansi pupuk karena telah terjadi 
penurunan kesehatan tanah baik secara Ws'i, Wmb maupun Mow.  
Peningkatan mutu intensiRkas1 d-an menambah takaran dan jenis pupuk 
yang tilenal dengan pempukan berimbang tiidak mampu menghilangkao 
gejala kejenuhan produksi karena tanah sebagai media tutnbuh telah sakk 
Kadar bahan organ& tawh yang merupakan kunci utarna kesehatan bnah 
balr secara fbik. kimia maupun bolo@$ blah memot, dimana wbagian 
b W  khan pertanian di Indonesia mempunyai kadar bahan organik kurang 
dad I %. Menurut Karama dalam Husodc~ (2003). pada saat in1 sekltar 80 % 
dari 7 iuta ha Qnah-tanah sawah di inUcmesia kandungan M a n  organiknya 
kurang dari 1 %. input organik sangat penting untuk mmpertahankan 
produktivitas atau kesubumn tanah agar usshami bisa berlangsung 
berkelanjutan. 
Di sarnping ihr, telah pula tetjadi penunrnan penclapatan patani ysng 
ditunJukkan dengan nllal mslo antera penerimoen ueahateni (manfast) den 


















P e l i  W (18&I-98) (Tabel 1.1.). Tanpa hmnM yang menadal, petani suli 
untuk menjadi lebih sejahtera. Seiama hi petani seringmi mnjadi pihak 
yang kurang diuntungkan, kenaikan harga gabah sehlk~ tidak sebanding 
dengan Irsnabn harga sarana produkai sepertl pupuk drvn obbbabn. 
Apabgi bile ha1 ins dibandingkan dengan kenielkan harga berang-barang 
tetutama padi yang mendeld w a r  persaingan mpuma, meniadikan 
petaN hanya sebagai penerima harga (pice taker). Kebijakan halga dasar 
gabah (tloor p f ~ j  poda saat panen raya sm@#ali masih Mum 
menguntmgkan petani, ap@i ditambah kapmilikan lahan ygng sempit, 
tenrtama di Jaw. ApaMla permmatahan ini ku~eng dipematkan, maka 
satamaw petani akan menjedf pejuerppajuang tanpa tanda Jam -yaw 
tidak kmjyng meningkat keselahteragnnya-dan berimpak pada kaenggiinan 
rnalra sektor pemnian rawat yang mgcupakan tulang pungeung prodwsi 
tamman pangan menjadi Wancam dan dapat menganm kstehanan 
pangan nasional. 
Tabel 2.1. Biaya. Penerimaan dan Rasio Ma~faat dan Biaya Wwhatani Padi 
di Indonesia Tahun tMQ-1998 Per Hektar (Rplha) 
Periode Biaya (C) Penerimaan [B) WC rasio 
1-73 (Pslna I) 18.m 51.604 2.82 
1974-78 (Peiita 11) 36.170 
1979-83 ( P d i  Ill) 102.944 
1984-86 (Pelita IV) 203.568 
lQW-Q3 (Pdb V) 386.496 
1994-98 (Pelita W) 160.W3 379.009 2.38 


















Elanyak pihak telah menyadari pentingnya pertanian yang 
berkelanjutan (sustainebkt agriudhm)), dimna ham dipematlkan beberap 
aspek kuW: elcologi (Iingkungan), ekomrmi, dan sosial-budaya sebagai suahr 
kesatuen pendekatan ylang hoWk Dalam paradiema pembowunan 
pertanian yang barn ini, Wawn bergeser dari orientarst pduksi tinggi 
menjadi peinbangunan pertanian yang berimsinambungan antar waklu. A p  
lebih hkelanjutan, sidem pertattian intensif (non organlk) dengan masrrkan 
ekstwd #mi perlu dinrbah ke amh &stem pertanian yeng Wih ramah 
Whadap liikungan, sekaMw Mea mernperbaiki kuabltar Wan dm tetap 
diDpat menjaea psndapatan petani =bwi- pads Wkat m w  
Intensif. Pertenfan dengen nterwkrn datrmd rendrh (low eylemel Inpul), 
yaitu mengwangi penggunaan input ekstemal seperti pupuk kknIa dan 
pegtislda kimia dan ~ g a n t i k a m y a  dengan input internal atau input 
organik yang lebih ramah terhadap lingkungan menrpakan sahh satu 
dusinya: &tern peftanian olganiklSBmi organik 
Sagen, adalah salah sstu Kabupaten di Indonesia yang sudah 
tefibas dengan konsep pertgni ramah lingkungan. Kabupaten Sragen 
telah mngembangkan ststem pertanian organikisemi organik ini pada 
kortuniii padi (Kabupakn Sragen menrpakan s@h satu -ah lwnbung 
padi di Jawa Tengah). Pengembangan padi organiWsemi wanik hi blah 
menjadf program pertanian utama di kabupaten tersebUt sejak tahun 2001, 
yang d i k d i i i  OM Urnas Pertanian dan Ketahanan Pangan. 
Beberapa indikator ubma berkaitan dengan perketnbangm padi 
organik di Kabupaten Sragen rnenunjukkan kenmjjuan yang beratti selama 
awal panrh deksde hi. Perkembangan luas areal panen padi organik-mmi 
organiknya mengalami peningkatan dari 675.9 ha ((0.8 % dari Euas panen total 
m i )  pad8 tehun 2001 wnjadi 2,600 ha (3.0 % dsrl l ~ a r  psnrn total padi) 
pada tahn 2QO!i, dm tersebar dl 20 kecantatan setempat. Kebmpok tani 


















[tahun 2001) naik men]- 358 kelOmpdc (bhun 2006). Demikian jugs NiTIlah 
petanl organiknya mnlngkat dengan Wipahn yang hamplr sama, yam darl 
1.226 menjadi 3,153 petani pada kvrwn waktu yang sama (Dinas Pertanian 
dan Kebhanan Pang* Stagem &dam Suhartini, 2Wq. Walaupun jumlah 
tersebut relatif masih tsrbatas daEgm koqteks whyah yang lebih luas, namun 
indikasi semangal bertani padi necaro organik perlu mndapat parhatian 
secara sebma, mengnghgat r e W  l&ngkamya kasus seperti ini. 
Peda sisi tain. Matang (Jawa Tirnur), adalah sabr daerah yang pern8h 
terkmal dengan mniannya, dan mi sekarangpun mash menjadi salah 
satu lumbung padi di Jawa T w r .  Beberapa laporan terdahulu 
(Pumamaningsih dkk. 2007,2008) menyebutkan bahwa di baberapa titik area 
tertentu, petani masih rnenanarn padi lokal yang kemungkhan petaninya 
rnasih rnenerapkan &tern pertanian hdisional, yang secara konotatif berarti 
adalah m n i a n  padi organik. etau setidaknya pertanian padi semi organik. 
Dalam kaitan dengan ini. diharapkan masih bisa ditelusuri berbagai 
pengetahuan dan telcnologi asti terkait dengan budidaiya padi arganik atau 
m i  organik. Data yang akan diiapatken di Malang akan d i p - i n  
dan sekaligus rnelengkapi dab ymg a k a ~  dikumpwikan di Sragen, Jawa 
Tengah. 
2.2. Sistem Pertanfan Organik dan Hasif Panelitan Twdahulu 
Sutanto (2002) berpandsngan mwa ada perbedaan amtam pertanian 
alami den ptanian organik. Pertanian erlami ~mengisyamkw bahwa 
kekuatan alam rnampu mengatur perturnbuhan tanman. tanpa carnpur 
tangan manusia. Pada pertanian organik, kegiitan campw tangan manusia 
relatif lebi intensif, khususnya d a h  memanfaMan lahen, dan 
rnsngusahakan petlingkatan hasil berdesaskan prinsip dawr uleng dan 
nrempertimbangkan kesesuaiam pekksanaanmya dengan kondiel setempat 


















pemakaian Mnih beflabel, plaksanaaq komemsi tanah dan air, serta 
pengolahan tanah yang bemaskan konwasi. 
Menurut Seta (2001), d a w  fllosotl pertenian wganik adalah: semua 
banda dan makhluk yang ada di alam ini semuanya baUt dan berguna; 
seauatu yang twnbuh dan bsrbmbang di alam ini mengikuti hukum atam: 
dan mgab rnakhkrk yang a& di a h  akan tumbuh dan berkernbang m a n  
baik, jlko ada keseimbangan dalam alam itu sendiri. Ada 3 (tiga) pilar t~juren 
pengembsngan pertanlan organk ysitu tujuan ekononci, soda1 dan ekdogi 
(Haryani, 2005). Menurut Sutsnto (2002), prinsip ekologi dapat digunan 
pendm &lam mmgmbaqWn pertenian organik Prinsip ekologb 
ini juga menekankan bahwa penerepan auatu teknalogi pertantan tldak dapat 
d i i a k a n  begitu saja untuk semua Eentpat, tetapl herus bersifat spegnik 
Masi  dengan mmperfbnbangkan ItearVan Wlsinal dari masingd ing  
l o w  befsangkutan. 
Prinsip ekdogi dalam penerepan pertanian organik dam dilahkan 
sebagai berikut (Ibid.): 
1. Memperbaiki kondiii tanah sehingga menguntwgkan perdumbuhan 
taman, tenrtasna pangelolaan Man organik clan meningkatkan 
kehiiupan biologi tanah. 
2. Optimakasi kebrsediaan dan keseimbmgan daur hara, mekdui fiksasl 
nlttogen, penyerapan ham, penambattan dan daur pupuk darf luar 
uaahatani. 
3. Membatasi kehilangoln hasil panen akibat alitan panas. udam dan air 
dengan can mengeiola Wm mikm, pengelohm air dan penctrgehan 
erosi, 
4. Membatasi kehilangan basil panen Mbat hama dan penyekit dengan 


















5. Pemfaatan sumber genetika fplasma nuftah) yang saling rnendukung 
dan M f a t  sinergisme dengan cara mengkomblnasikan fungsi 
keragaman sistem pertanian tsl;padu. 
Pengettian pertentan ownik dapat diinjau dad berbagai sudut 
pandang. Mn is i  panpn organ& yang tertuang dalam Standar flasional 
Indonesia adalah pangan yang berasel dan' sabuah sistem pertanh organik 
yang minerapken praktek-praktek m a n a j m  yang bertujwn UntUk 
rnemelihera ekosistem untuk produktiuitas yang berlcelanjutan, a n  
melakukan pngendalhn gulma, ham a n  pcanyakil melalui berbagai cam 
seperti daur u b g  residu tumbuhan dan tern&, seleksi dan pmgiEiran 
tanaman, manajermen peo@m, pengolehan khan dan penanaman serta 
penmunaen bahan hayeti (Haryani, 2005). CODEX, mengimplementaskan 
Program Standard Pangan dari FAOW-iO, seam resrni Wah rnengeluarkan 
p u b l i i  ten&ing "GukMines kw me Produdion, fJmmssjng, Labelling and 
Marketing of OrganicaIiy Produced Foods" yang dijaciikan rujukan secara luas 
di dunia. Menunit CODEX, partanian qan i k  adslah "sistenn pengeloban 
produksi yang hdlstik yang nuandoro~g dan meningkatkan kesehatan 
ag-, termasuk biodivembs, slWus b i i i ,  dan aidhrltas Mdogi 
tanah." Pettanian organik didasarkan pada upaya ontuk minhalkan 
penggunaan input ekstemal, menghindafi penggunaan pqpuk dan pestisida 
kimM sintetis (www.eedaxalirnentarlus.net). Dalam konsep pmtanian organik 
ditekankan praktek-praktek pengelolaan yaw mengmmkan nrasukan dari 
dalam, fkmgan pertknbangan b a M  kondisi 1- mernbutuhkan sistem yang 
teradaptasi seam lokal pula. 
Dalem melaksanakan s i s m  usahatani organ& diperlukan masa 
transisi unhJc b i i  memapal organik mumi, atau disebut semi organik. Pa& 
mtnya  m i h  digunakan pupuk krmia dengan menambuhkan pupuk 
organ% Bsmakin laWta penggunaan pupuk khnia semakin diirangi dan 


















pendahuluan menunjukkan bahwa ha1 itd terindikasi telah dbkukan dalam 
sis- pertanian padi organik di Kabupaten Sragen, salah satu ldrasi 
penetitian ini. Tujuan penerapan pert;cnian oqmik 8 ~ ~ a r a  bertalwp ini di 
ant;vanya adalah agar tidak terjadl penunman produktMtsls secara 
memdedak. Argumen untuk mengurmgi dan rneningkatkan efisiensi 
penggunaan input ekstemrh adalah untuk mengefisiiil.dn sumber energi 
dan f d ,  menekan biiya pmduksi, meningkatkan kemampuan untuk 
swasembada. meningkatkan kesadaran bahaya polusi pa& -hatan 
manusia dan wtuk meningkatkan kelastarian lingkungan (Canway and 
Barbler, 1990). 
Pengaplikasian pupuk organik merupakan wbuah piiihon strategi yang 
mional. Meskipun kandungan ham pupuk orgaMk jauk M i h  rendah 
daripada pupuk kimia, namun keberadaanya sangat vital wbagai penunjang 
peningkatan prorIWtMa8 tanah. 'Regenerasi' fanah rnetglui nenygunaan 
pupuk organik dimungkinkan karena peran pentingnya dalam memperbailci 
Mat flsik, Wmia dan biologi tanah. Peranan pup& organik dam pupuk kimii 
adalah saling sinergis dalam memtarikan produkUW tanah. Pendekatan 
pengslolaan han terpadu (Integnstted PI& Nuthwt MmagemenV IPNM) - 
dimana pupuk organik dan pupuk kimia dibsrikan secara tecpadu seperti yang 
dicanangkan FA0 sejak tahun 199agn mempak%n syarat &ma terqpainya 
prodWvitas tCnggi yaw berkeshmbungan (AdiningsR, 2005). Periambahan 
bahan olganik ke &lam tanah (di dintaranya dengeri pemupukan organik) 
m p a k a n  kunci utama ddam upaya peningkatan keSehetan tanah, dl 
samping pembahan haralpemupukan dan tindakan tanah 
hinwa [/bid.). Bahan organik tanah menrpakan peninbunan Uad &XI 
tanaman dan binatang yang sebagian besar Wah mengalami pelspukqn. dan 
menrpaken mskanen utama JPsod mikro #snah. 
hjbn yaw ada serlam It11 mengenal pettanIan organ@ munjukkan 


















pengaruh penggumaan pupuk organik terhadap praduktlwlas tanaman 
pangan dan keuntungan umhatani, di antaranya telah diialukan 016th 
wtw1ewat4 (2003) di Kabupaten BanRtL M Yogyakarta. Usahatani padi 
organik-semi olganik Wth mquntungkan dafipada padi non arganik. 
Peneiitian DSirtokr, (2002) pada padi mi organik dan non organik di 
Magelang mmunjukkan b a b  produktkb dm uaahatani padi 
semi organik dan non orgarrik betbda nyata Becam rtrrtbtik, namun 
terjadl penghematen biaya input pads p8di semi or$anik. Hasll penelitlan Fagi 
dan Partohardjono tahun 1982 dalam AUiningsih (2005) menunjWcan bahwa 
penalnbahan 5 ton pupuk kandang per trektar dan jewmi gacll yang dibakar 
d i i  pemupukan MPK, dam tnWngkaWn produkgi p d i  1 ton W h  ti-{ 
dafipada pemqpukan W K  sajp. Penembahan pupuk kanUang &+anyak 5 
ton per heldar dapat mlngkatkan prodmi padi 0.5 tonlha. WI penelin 
Suhartbi (2007) pada usahatani padi semi arganik pada 3 mush tanam 
tahun 2WV2004 di dvla kecamaYan di Kabupaten Sfagen m u n j u W n  
bahwa produklhritas usahatmi padi semi w i k  kbih tinggi mwra nyata 
dadpada padi non ownik, yaitu antata 9.2% sarnpai dengan 26.4%. Pada 
kaiian yang sama, pendapatan whatani (sacara hamiat) padl stmi 
organik I aM  tinggi secara nyata pula, denaan scslisih Bebeser 29.5% sarnpai 
dengan 78.996. Sernentara it& pmh;ltun$an pendapatan usahatat4 sewa 
ekonomb -4ngan rnenasuldw manfaat dan biaya lingkungan peda padi 
semi organik-menunjukkan bahwa usahatani padi aemi wganik tetap lebih 
unggul (seZisEh 116.656 sampai derugan 350.0%). 
Penelitian mengenai pefbedaan kuali i  lgkungan &bat penerapen 
sistem partanian m n i k  W k  sangat t h l a s  mat id. Kajirn yang 
dilakukan oleh Suhartini (2007) blah me& msngiclmnwi- beberape 
varibet kmMs lingkungen seem terbatas - antara lain mengenai laralitas 
khan (kedalaman olah tanah, kemrIdabm mengDhh Fanah) &an 


















penilaian terhadap kualitas lingkungan di lahan sawah rnenuniukkan bahwa 
ada koreiesi yang sl$nWn antam usahetani padi semi oganik dengan 
kua l i i  lingkungan. Penggunaan pupuk o ~ a n i k  dinilai petani tetah 
menlngkatkan kegemburan lahan eehinga iahan tensebut mudah dio9ah. s d a  
meningkatnya lcedalaman lapis dah tanah. Selain itll terjadi pula peningkatm 
keberadaan fauna tanah, dimana dilaporkan oieh petanl bahwa k M 8 a n  
belut den eacing bertombah banyak iumlahnya {tblbid.). 
2.3. Kontrlbusi fndigemw Knowledgg dan indigenous Technology 
Pada urnumnya terdapat penrepsl negetif mmuemai Migen0~8 
kno- (pengetahuan asll). Pengetahuan asll, temasuk di Ualamnya 
teknologi asli, wring dipandang sebagai pengharnbat modemi,  clan 
dianggap negata: tidak ilmii, tdisionaE, kurang Wiggap, kaku sifalnya. 
Namun kssadaran mengenai peran aignifiban pengetahuan aslihkal sebegai 
salah satu pondasi pembangunan brlcelsnjutan mulai munod (Brokensha st 
a/.. 1980; W m n  et al. 1989; Roth, 2001). Pengetahuan =ti adalah wawa6an 
atau k e b i i n a a n  Wig yang dicapai dan dkmbangkan om suatu 
masyarakat pada takaSltag tertenkr. melahi pengamatan 6an pembaan yang 
seksam dama bertahun-tahun dengen fenomena alem di se)ritar mereka 
(Wamn.lQQ1). Pada ski kin, pwgetahu;m Ikniah dikembarrgkan oleh 
univedtas, p m  penelitian pemerintah, dan maahaan swasta. 
Pengetahuan ilmiah dipandang bersifat universal, &lak 'contex-relaated (Wak 
terkait konteks). Sebaliknya, pengetahuan aeli sldalah produk sosial yang 
tsrfkat m a n  konpeks budaya lokal atau lingkungan. 
Indigenous k n o w l ~ t e c h n d o g y  adalah keb8radaan ~ ~ h u a n  
dan teknolbgi yang W f a t  unik, tradbjio~l dan lukalii smnya, ada dalam 
dan dikernbengkan oleh hki-laki den pmrnpuan setampat yang milki 
kondisi khusus berkaitan dengan wibyah gecgtafis tertentu (Greniw, 1998). 


















p&W budaya, adalah w t  alat-alat yang dlgunakan OM suatu 
komw\trae untuk m e m a  smbembya alan~nya, terrmsuk sumberaumber 
genetfk. png menjadi pcmdasi mgaman hayati dan perhnian. Pada 
hakekatnya pengembangan pengetahuan asli oleh penduduk ldral 
manywkan suatu cara bertahan hidup, yang akumulatif sifatnya, mewakili 
pengalaman litas genera&, obswasi yang cannat, dWmasPkan dengan 
" t n ' a I ~ e x p e r i ~  (Gwnier,l%38). H d  peneLW terdahulu (Shinta 
den Cahyano, 2008; SusilowaU dan Cahyw, 2003, Pum~mening8ih dkk., 
2007) pada pertanian padl brDasis benih padi lokal rnembuktskan bahwa 
pengetahuan asli krkait dengan kebradaan padi lokal magblah eksis, dan 
bahkan biw dipertmggmg-jawabkan semm ilmiah (Pumamaningsih dkk., 
2008). 
Ahlkhli pertanian low sering dipersepsi sebagai bterbelakang" 
(laggards)), karetla dinggap kurang tanggap dengan teknologi barn. Narnun 
telah mulai timbul kesadarari bahwa si9tem temabt selalu dipwbfui dan 
beikemtmg. bahkan, ptanl sabenamya rnemilii 'rasionalffas' Wsendii 
dalam menenfukan keputusan pertanian (Uanchy end Lawrence. I=), 
misalnya karena teknologl tefwbut tidak konsMen dengan si-n 
pangetahuan asti medca. IgboRwrie (2001) menyatakan bahwa petani 
Pemyata dapat beradaptasi dengan lingkungan yang tidak nyaman, &an 
mampu memproduksi tanaman utama rnereka s e w  berkelanjhn. Bahkarr 
d i p r e d ' i n  bahwa lrelmpok 'kggatW, yaitu petani "teribelakang' -ymg 
boieh jdi  sebenarnya adalah petani majvl di tingkat low1 dsngan 
pengetahuan asli me-, akan tefbukb: menjadi petani inovator di masa 
mendatang (Flora. 1992). Sitem paRgetahwn asli dqat mendapafkan 
pmbaruan dad &lam sistem itu sendiri dan jugs dad proses Lnbrdisasi 
dan adaptasi pengstahuan dari luar sbtm terwbut (amier, 189%). 
Pengetahuan a&i hendalYlya tMak dlabieikan &lam strzrtegi pembangunsn 


















berbagai pandangan di atas, diiampkan bahw pengetahurn dan telcndogi 
a&i juga relwan dalam pertankan padi wganik, sebagaimana tema dalam 
penalltian ini. Penerapan pengetahuan dan teknobgi (i-s) dalam 
sistem usahotani pdi  organik ditwmpkan akan mamhi implikad penting 
terhadap tingkungan pertmtian dc iur  dan menyumbangkan nilai-nilai 


















111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
3.1. Tujmn Penelttlan 
Peneliin ini bertwjuan untuk: 
(1) mengidentifikagikan berbagai Enwms W e d w o g y  pyng 
ditempkan pada sistem partanian usahatani padi organk, 
(2) mengeva1wasi manfaat lingkungan dari kehdiman imflg61~)us 
mowkf-ndbgy dalam sistem pertanian organlk, dan 
(3)mngukur tingkat keleyakgn fialk (produktivitas ~rahabni) dan 
ekonomis (pendapatan dan be& cost d o )  pad1 qanik, dibanding 
semi qan lk  dan non organik. 
3.2. Manfaat Pemlitian 
1. PeneI'tian ini bemanfaat rn-rikan informasi dan sekaligus 
konfkmasi mengenai kapasM6 indtgemus knowledge dan indigenous 
led,ndogy Warn berkon-nya terhadap sistern Jingkungarr bio- 
Wk pertanian padi. Hal 9ni pentin@ untuk memastkan apakah 
peqfebhuan dan teknobgi asli layak d i i n  se&agai 
masulrsn dalam 'pod of agriwhwl hnwbdge a& infamration 
m, yang setam imi cenderung dWminasi deh pengetahuan dan 
telwrdogi pertaniin modern. 
2. PertelMan ini dapat mernbuka jalan bagi peneiit&n bdkuhya, 
misatnya untuk mengembawlcan darl mengukllr berbagai indikator 
atau Mabel, yang berhasil d M W k a n  [khususnya yang terW 
dewan indigenous l rmwkd~twhndogy dan dempsk teWQp 
lingkungan dhf) dengap menggunakan skala yang lebih rind 
(midnya dengan skala inbmal dan rasio), serta pada skala penerrtian 


















3. P m e l i n  ini dapat memberi jastifikasi mengenai apakah sistem 
pemnian organik 8ebenamya hyak dikernbangkan swam komeal  
dart pertu diwhrken ke pasnbpatanl lalnnya. Saieln Itu, p.nd[tlarf lnl 
juga dapat memberlkan gambaran mengenai beberapa kendak 
(khwnya yang bemifat jangka pendek), ssrta kmungkinan 
keauhnjutan (iangka panjang) dari perspekW ekonomis dan dcobgii 
atas penerapan sbtem pettanian padi organik ini. Hal ini apalagi 
mengingat pemah diiamJkankannya Indonesia OM Departemen 
Fertanian untuk snenjadi salah satu produstan peltanian organik 



















IV. METODE PENELlTlAN 
4.1. Metode Ponentuan Lokarl Fenalltian 
l&ml pmelitlan ini dilakukan secara purpostf (sengaja), yam di dua 
deerah mtra produksi padi organik den semf organik. Ke dua daerah 
tersebut adalah para W n i  padi organik-mi organik pada lahan sawah, 
rnashg-mdng di Kabupaten 8ragm. Pmplnsi Jawa Tengah dm KaWpabn 
Makng, Propk\si Jawa Timur. Unluk ke'lian lkdayakan fisik dm ekonomls, 
digunakan pendebfan 'with' (derugan teknologl u s i i W  organiklmi 
organik) dan 'MhaW (tanpa teknologi semi orggnik pitu non organik) dan 
juga bkm-afier. Peftlmbangan dakm memilii lokasi adaiah bahwa 
Kabupabn Sragen mempunyai I- areat ststem usahatani pa& organikgemi 
organik yang mkup luas dan eudah mulai diusahakan selama 
tahun (pada 2006 saja tcrrdepat 3,258 h&r ymg tersebar di 20 kecamatan, 
temasuk di Uatarnnya budiiaya padi mi organik, y a k  transisi dari non 
organik ks organ&). Di Kabupaten Maleng. hasit gtudi 
pendahulrran, dltemukan para petani yang pllgsih memih i  Wgmous 
knowkdge-hhndqgy padi omanik-smnj organik, sehingga dihampkan dapat 
diiurnpulkan sejwnlah data mtuk kepentingan penelittan ini, sekaligus 
dibandirtgkan dengan data yang terdapat di S a m .  Secara afp&obgIa, ke 
dua da-h pewlitian kmbut  merniliki kondisi yang rnmdukung untuk 
budkiaya padi. Desa Sukorejo berada dt lapeng Ounung iawu, bwian 
sebelah barat dan mempunyai kondii ekosistetm dengan lahan bed8mflg 
dengan qplikasi &term ternring, dan kondisi ketm@an air yang merruada8 
Wanjang tahun d m  relatlf belum t e m a r  ilngkungannya. Desa Bocek 
reW tinggi daerahnya, sakltar 715 dpl., di dekat Wayah Gunwng Arjurro. 


















4.2. Metode Pangsmbllan Sampd dan Teknlk P~gumpulan Data 
Beberapa kombinasi metode pengambilan sampet akan digmkan 
dalam peneliWn ini. Stud1 kasw akan dlrnmfeetkan untuk tmmhrml 
m a n  sakmma permaIan bcwkaSlan dsngen kldigmous knowkdga dan 
fsd,mIogy dan dampaknya brhadap Ungkungan biefisik sekitarnmya. LIntuk 
Itu, teknik irr-depth intemMew dan obeeivasi akan dbunakan unMc 
mengidefWRmhn dan mengevahsi aspek ini terkalt dengan budidaya 
padl organik-semi organik di ke dUa lokasi penetihn. T M k  SROW 
sarnMng akan digurnakan tanpa harus mienentukan jumlah sampel sews 
p d .  F%mgmbilan sampel ekan dihentiken bib dete telah jenuh, yathr tkkk 
legi memberi tsmbahan informasi yivng dibutuhkan maia signifha. 
Unbk rnengukur a s p e k e  ekonornf, akgn digtmPken metodm 
survei. Jwnlah tdal petxfni satrylel-~iri 60 orang, yaw tM atas pebni 
padi wik, semi organik d4n non obanik. Sutvei akan difolwkan di 
witayah Smgen mengingat petani organ&-semi organik di tempat teraeburt 
dapat dmhURkasUcan dengan mudah, karena adanya program yang &up 
sistematis dad permintah wngemul padi organik. WaANancara akan 
dilakukan untuk menggali data usahawni dua atau tiga musim tanam &lam 
setahun. Hasil perhihngan daai usahatani padi orpanrk-mi organik aken 
dibandingkan dengan yang nonorganik. 
4.3. Ruong Ungkup dan Batas4mas Penelltian 
4.3.1. Ruang Ungkup Penelitian 
(7) Penelitiian diiukan di Kabupaten smgen Propinsi Jawa Tengah dan 
K&upaten Malang Propinsi Jawa timur dengan ldcad 8808ra opgsifik 
sebagaimana dijdaskan di metode penelitian. 
(2)Fdrus penelitian adalah pada sirtern pembn  padi organik-eemi 


















(3) Aspek yang ditelitl ialeh penqetahuan dan teknologi asfi (indigemus) 
serta akan dievalwasi dam@ pmmpannya temadap Lingkungan 
sekitar dan implikasi ekonornisnya. 
4.3.2. tWh&abr Penelitian 
(1) Sistem pmknian padl olganik, semi organik dan non oaganik n'fe(iputi 
rumah tangga petani yan~ rnengwahakan psdi ~ g a n k a i  organik 
dan non organik dl lahan sawah baik eebagai pemiMk, penyewa, 
penyakap, atau kombinasi dari W r a p  kategori ini, 
(2) Usahatmi padl organik Bdalah $&ern whatani padl agmik, yang 
sepanuhnya memenuhi kriteria: (7) menghindari penggunaan 
benibit hasU rekayaw gmetlka (GMW genetbat& modKied 
organisms); (2) menghindari penggunaan pestisida kirnia sintetis; (3) 
menghindari penggunaan rat pengatur tumbuh (g& reguatm); (4) 
rnenOgUnakan pupuk Mganik. Wsahatani padi organik murni adalah 
dengan k M a  di atas dan tahpa menggunakan pup~rk kirnia, 
seskangkan usahatani padi semi organik adalah usahat4 padi yang 
dengan -ria di atae tetapi masih menggunakan pup& khia. 
(3)Usahatani padi semi wganik adalah sistem watiatani padi 
sabagaimavra paUa sistem padi arganik. tabpi belwn sepenuhnya 
memenohi kriteria di atas, atiw masih &lam rnasa peralihan ke 
nrganik mumi, 
(4) Sistem mhatani padi non organik adalah usahahni padi yang 
sepenuhnya menggunakan pupuk kimia dan mengdlunabn pestis'& 
M s .  
(5)Idgemw knowledge dan techmhgy adatah keberadaan 
penaetahuan dgn teknologi yang b e r s i i  unik, M~sional dan Iokaliit 
silahya. diiembangkan OW petani iaki-taki dan perernpuan setempat 


















pettanian organik, yang akumulatif sitatnya, mewajtili pengalaman 
lntas genemi, obswasi yang m a t ,  dikombEnasRar~ Uengan 'trial- 
and-envr experirnent-f 
@3) Manfaat lingkungan yang diamati adatah kuaI ' i  tanah m a n  
pengamatan secara Wk dm berdasamtan pengametan petani (dl 
antaranya kemudahan mengolah tahan. kedalaman lapis olah tanah), 
kaberadaan makro fauna (belut, Wng.  dl!.). Sebagai data tambahan 
akan dilakukan a n a l i  labomtorium, khususnya untuk menganalhis 
kadar bahn organik tanah dan jumlah mikro fauna. 
(7) Manfaat ekonomis dihatasi pa& tingkat kdayakan fisik (produktim 
usahatarri) dan finanstal (p@ndapahan dan benefit cost ratio), tennasuk 
biaya den penerbnaan ueahatani padi organik. 
4.4. Asunmi yang Digunakan 
(1) Pengetahun dan Wnologi asli &lam bud'iaya padi organik masih 
dknlliki atgu digunakan clecara pram oleh p&ni 
(2) W m  penelitian ini diasumsikan bahwa faktor-faW lain di lwr 
variabe1 yap@ ditelii dianggap tetzap (rnisahya keadaan iklii, kondii 
geografis dan sebagainya). 
(3) Kssdaan s d d  ekonomi Walga petani di luar indikator dan variabel 


















V. HASlL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Keadaan Urnunt Daemh PeneHtian 
5.1.1. Mupaten Sragen Propinel Jawe Tengah 
Wdayah Kabupaten Sragen s e a  adrninistrasi tern dari 20 
kecabiatan dengan 190 desa dan 8 Murahan. Tata guna lahan di Kabupate~ 
Sragen brdSd dari tanah sawah seluas 40.037,93 hektar (42.52%) yang 
mnJpakan tahan sawah beritlgasi dan tadah hujan. dan 54.117.07 hekbr 
(57,48 56) berupa tanah bukan sawah. Sedangkan di KecamaEan Sambirejo 
yang mpakan wYlayah pemlltlan ini, luaa lahan sawahnya sebasar 30,76% 
(Sragen dalarn Angka dalarn Suhamt, 2007). 
Keadaan alarn wilayah Kglbupaten S~agen mernpunyai relief yang 
beraneka ragam dianlaranya adalah daerah pegwungan kapur yang 
rnembenteng dari timur ke barat yang terletak di sebelah tibra Sungal 
Bengawan Solo dan dataran rendah dertgan ketingglarr rata-rata 109 meter 
diata6 pemukaan taut dengan standart deviasl 50 meter yang te-ar dl 
aeluruh Kabupaten Sragen, dengan jenie tanah g m W ,  alluvial, regosol, 
latosol dan rnediietan. Kabupaten Sragen rnmpunyai Wdkn tropis dan 
temperatur sedang dengan amh hujan mta-rata di bawah 3000 rnrrrltahun 
dengan jurnlah hari hujan rab-rPta di bav& 159 had per tahun. 
Sumher air untwk pengairan berasal dari Sungai Bengawan Solo dan 
juga air dari Sungai Saww yang berasal dari lerertg Gunung Lawu yang 
WebBk dl perbatasan aFEtara Kabwaten Sfagen Propinsi Jaws Tengah dan 
Kabupabn Ngawl Propinsi Jawa Tirnur. Slain ikr potensi air juga ada di tujuh 
waduk raitu Waduk Botok, Waduk Kernbangan. Wad* Barnbang, Wadulc 
Gebyar. Waduk Gembong, Wasduk Blimbing, Waduk KeQo dan WMuk 


















Kecamatan Sambiejo yang merupakan lokasi penelitian ini terdlri d d  
9 desa ya&u Desa Sukwejo, Jambepn, Blknbing, Damrng, Sambiambi 
Samblrejo, Jetis. Mlrsuk dan Kadiplm. Desa Subrejo yang merupakm lokasi 
penelitian hi mempunyai bpgrafi lahan beriereng yang berada di Md 
Gunung m u  dan Wetak di Kabujwtsn Slagen bagian tenggafa- Bagian 
selatan dasi Kecamatan SamMrejo behatasan langsung m n  Kabupaten 
Karanganyar Jawa Tengah dan dl sebetsh tirnur dengan Kabupaten Ngawi 
Propinsi Jawa Timur. Jarak ibukota kecmatan dad R H L M a  Kabupatm 
Sragen sejauh 12 km. Kecamatan Sambirejo terdii dari 9 de9a/kalurahan 
dengan pusat pemerhtahan di Dam ~ 1 m j o .  Ketinggian tempat antara 
180 meter sampai 410 meter &atas pemwkaaa taut. Cusah hum se-r 
1.891 mmltahun dengan lumlah had hujan 87 harVtahun (SuhmUnl, 2007). 
Desa yang diambil sebagai kkasi penelltian adakh Oesa Sukarejo 
yang WWak paling atas dari milayah Kecmatan Sambirejo dmgan tapograti 
berlereng dan juga dmgan jumbh petani organik yang paling banyak sei?a 
luas bhan padi organik yang paling luas. Luas tanam padi oganik pada 
mush tanam kedua (NIT 2) tahun uMg di Desa Sukorejo adalah sebegar 
132 heMsa dari jumleh 342 hektar (38.6%) unluk seluruh Kecamatan 
Sambireja, rpisanya 61.4% tersebar di 8 desg lalnnya di Kwarnatan 
SamMretjo. Jurnlah petani padi w n i k  di Deso $ukomjo adalah 312 petani. 
SeUanghn dl barnatan SamMrejo secara keseluhan ada 819 petan1 padi 
organik (Data Padl Organik Kscarrratan Sambhja2009). Pam petani padi 



















5.12. Kabupaten Malmg Praplnrl Jawa Tlmur 
Sstelah dilakukan observasi di Kabupaten Malang dl beberape tempat, 
ditemukan wilayah pengembangan padi organik yaltu dl Kecamatan 
Kepanjm. 
Kecamabn KellirnIen 
Kqpan~en adatah sebuah Icecamatan di Wm MalamJ, Pmirud 
Jawa T i m ,  Indonesia. Kecmatan ini berada dl sebeI8h selatan Kota 
Malang. dan diJintasl jalur Surabayo-Malang-Blitar. Kepanjen kin1 merupakan 
ibukota dan pusat permintahan Kabupakn Malaw. Antara Malaw- 
Kepanjen juga dilayani dengan s a m  trampoldasi b t a  kamutw. 
Pemturan Pernerintah Nomor 18 tahun 2008 tentang Pf?fSetujuan 
Pemindahan lbukota bupaten Malang ke Kecarnatan Kepanjen merupakan 
ruh awal k r d i i y a  ibukota barn. Proses panjang penetapan Keparrjen 
sebagai d i i l i  usulan Bupati Malang dengan surat Nomor 
135.7/093/421.2OZlZOO7 tang@ 17 Januari 2007 kepada Kgtw DPRD 
Kabupaten Malaw. Usulan itu diperlcuat pemtujuan dari DPRD Kabupaten 
Malang ber;dasarkan Keputuaan Nomor 3 Tahun 2007 tanggal 12 M m t  
2007. 
&camatan Kepanjen terdsti dari 14 Desa den 4 Kelurahan, yaw : 
1 Ardhep (Kehrrahan) 
2. Cepokomulya [Wrahan) 
3. Curungrejo 
4. Kedung Pedaringan 





















5 2  m-gan, Padl Organik di Kabupsten Sragen 
-paten Sragen meny3akan daerah lumbung padi di wilayah 
Propinsi Jgwa Twaih. Tanamen padl m a t  tnemwminasi dl lahan sawah. 
bahkan dC rnusim kemarau sekawn. Banyak mni yang men~nam padi 3 
kali rcetahun. Selain padi sawah ada juga padi gogo df lahan k8fhg. 
Pefkmbangm lues panen, produksi dan p r O a u m  taman padi di 
bahwa luas tanam, pruduksi dan pFaduktivitas pad[ qank selolu mengalami 
peningkatan darl tahun ke tahun selama tahun 2004-2008. Sedangkan 
jumhh desa. kelompdc tani dan pebni yang menanam padi organik jwa 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (tabel 52). 


















L m  panen, produksi dan produktivitas padi organik di Kabupaten 
Smgen yang dirinci per kecamatan sarta pmkembangen pm, prduksf 
dan prod- padi oganik tahun 2001-2003 &pat dillhat poda tabel 6.3. 
Trtbsl5.3. Luas Pnner~. Pm&W dM ProdWbitBS p.di Of- PW 
Tahun 2008 dan Perkembpnsen Luss Pawn, PPoduksi dan 
Rrodukwas Tahun &WIarm di KabUpam slagen 
I 2M12 I 957.44 1 520x43 I 5 M  
2001 675.Q4 1 3.867,OS 5.41 I 


















P-n padi organik pacla umumnya m e n ~ h a s h n  
produktMtas yeng beMh tendah dbandlngkan dengan padi non organik pada 
2 - 3 tahun perlama. Produktivitas krnudian mninglnat bahkan Mdia melebihi 
prodtddWas padi non organik, w p d  diperfihmtkm pada gamber 5.1 
dibawah ini, unWr kasvs di Kemmatan SamMrejlo W p a h  Sasgen. 
Kegitan sistem pertanim organkhwmi organik di Kabupaten Sragen 
telah mendapatlcan dukungan muh dari pernerintah daerah. Pemerintah 
Daerah Wupaten Sragen mencanangltan pengembangan sistsm pwtanian 
organik sejak Buian Agushrs 2001, walaupun phksanaan di thgM petani 
ada yang sudah djmuhl tahun 1998. Dukungan pamerintah antara lain 


















Bapeluh yang turun sarmpai kepada para Penyu\uh Perkniin Lapangan 
(PPL) yang siap tejun ke petani. Setain itu Pemda Sragen msmberkm 
fasil i i  pwnasaran dengan rnendirikan prusahaan daerah yang 
memasarkan beras wganik. Setah itu ada juga pihak pmamr dam 
penra;alraan swasta. 
G8mbar 5.2. Hamparan sawah padi wganik di Desa Sulrorejo. Kecmatsn 


















Gembar 5.3. Tanaman Pwji Organik di Desa Sukarep (Dukuh Pondok), 


















6.3. Perkembangan Padi Organtk dl Keoamatan Kepanjen, Kabupabn 
Matang, Jawa Timur 
Pengembangan pertanian oprganik di wilayah Kepanjen sejak tahun 
1998, mdiputi 4 kelompok yam kelompok Mi Desa Senggufuh, Kmm. 
Manguntejo Dan denggala, yaw kemudian d W  wbagd Oapoktan 
(Gabungan Kblompok Tanl) KERJASAMA. Gapolrten KERJASAhllA 
beker jma  dengan Lemma Swadaya Masyankat yaitu hba!Ja 
Pengkajlan Kernasyankatan dan Pembangwnan (LPKP) herpusat di darerah 
Karanglo ini, mengembangkan Sitem peftanian organ* di Hlilayah Kepanjen 
Malang. 
\EIei den W dad L%mbage Pengkajhn Kmasyarakatan Dan 
Pembangunan adalah: 
1 Pengembangar, pertanian berkelanjuatan : 
a. Belejar bersama petani 
b. Sekolah lapang System of rice intsnsifi(28tion (SL-SRI) 
c. Pengembangan produk unggularr wilayah dampingan 
d. Fasilltae inisiasi pertanla terpadu dmgan pernanfaatan e w i  
abmatif Mogas 
2. Penguatan oganisasi tani 
a. Revitas1 dan penguatan kelompok tani 
b. Fadlitasi pembentukan dan pengoatan gapoktan 
c. Faiitasi pemmtukan tbmm gapoktan di tingkat kecarnatan 
d. Fesi l id pembentukan ssosiasi petani padi caganik WnQkat 
Kabupabn Malang 
e. Penataan admnistrasi kelompok tani 
3. Fasilitasi petatihan bidang pertanian 
a. Pehtihan pasca pallen beras 


















c. Pelatitran pembuatan biopestrslda 
d. PendMUcan konsumen rlPn pelatlhon pengdabn nadcanan denyan 
bahan pangan bkal 
4. Peningkatan akaes petani terhadap 5umt3er-sumber infomrasl 
a. CTC (Community Technology Center) dengan kqiatan peiatihan 
komputer dasl akseg inbemet uWk petani 
b. Penerbiin buku leaflet dan bo~klet sebagai media informirsi bapi 
petgni 
c. Studi banding pertanian terpadu di kelompdc tani yang sudah 
beltlad. 
OABUNGAN KELOMPOK TAN1 'KERJASAMA" Pengembangan 
Pehnim Organik Di Wilayeh Kecamatan Kepanjen beranggotalcan bebrapa 


















STRUKTUR OROANlSASI UWRJASAMA" 
Kefnginan petani unttuk mengembangkan pertarcian orpanik sudah ada 
kemudian diiukung OM LPKP untuk menmbangkan peitanian organik. 
pada awalnya secara bertahap tembih dahulu dengan mengurangi 
penggwnaan pupuk kimii 20.25% dan digantitcan pupuk organik sehingga 
pa& mapa tanam kelima benar-bemr menerapkan patankn organik secarsl 
mumi. Meskipun begitu pertadan organik di Wueyah ini mmpurn@i 
kelernahm karena penggunaan alr yang mengandalkan aliran sungal 
bran- (dikebut seba@ ak mdek), sehingga kondisi air yang sedikit 
brwnnar. K~eraguan petanetani terdesak oleh pemrlntaan pasar yang Udak 
rnengingSnkan pmwgungan kata wrnbrganik wrkup organik saja t&pi 
setelah d k s  di lahoratorium univembs brawijaya kandungannya sudah 


















ke Ta-alaya, penggunaan aliran air dapat diitasi dengiln penggwnaan 
penyariltg atau iilter dari tanaman eceng gondtk 
Fertanian otganik yang ditempkan di wilayah Kepanjen ini masih 
tetpencar bukan 1 hamparan, ha1 L?I yang mnj- kendala dalam 
pengembangan pertanlan organ1 wllayah ini. Lern'baga Pengkajiin 
Kemaeyarakatan dan PembanguMn (LPKP) dan Kontak W kesuktao 
m j a k  petani kin yang M a  1 hamparan untuk ikut bergabung 
mengembangkan pertanian organik, ha1 ini dikamnakan kmguan petani 
terhadap keuntungan yang diperoieh daiam mengembangkan pertanian 
organik ini. Di Kepanjen, Malang, petani menanam tu~m jenk iR. yakni 
Cihemg, C i W o  dan Mimongga. Selain itu, beberapa petanl blah 
membennikan did untuk mengambangkan suatv jenis padl low awl Nusa 


















5.4. Anahis Data Aspek Pengetahurn Lokal (Indigeneout Knowld@ 
/ Techndosv) 
6.4.1. IYaa Pro-Tanam: Penggumn Benih 
(1) Adop.1 benlh padl lokal 
Bebrqpa petani rnulai menObM menanam jenls padl t h t u  untuk 
percobaan di lahanuya. Misalnya, aeorang perangkat desa dilaporkan 
menanam bebrapa jenis padi, sedang saorang petani m j u  yang lain 
dileporkan mertanam 7 jenb padl lokal yang lain. Bebrapa jenis pad1 lokal 
Mati Wak ditanaRl lad, Wta lain yang dikenal dengan nama qioble. 
unel den bengawen solo. Bebefapa petani padi lokal yang d i i c a r a i  
secara hemmaan menyatakan bahwa mereka tettarik UnWk rn-a 
menanam 61 W di luar yang ditanam selama ini. 
~ 5 . S . B e r a s ~ y a n g d i d e h K e l a n p a k T ~ S r i ~ d i i ) e 3 a  
Sllkorep.KecanaQlSambirek~SFsgen 
Ketemganr Dafi kirbksnan : Berar, Nlenthik Wangi, Beras IR 84 dan BQlgs W h  Thaibnd. 
Angsalahnya adateh behwa kontrak penjualan denggn pedagang 
besar (melalui seorang agen penjualan wdi organik dl setempat) 
saat ini hanya terbatas pada jenis p d i  tettentu (mentik, mmh Tha1and, 
dan IR). 
Ali Sutrlsno (56 th), seotang petani inovstif (K& K%lompok Tani Sri 
Makmur) di Sregen mengatakan: 'Kita di sini mengembangkan bibii iokal 
menthik wengi, juga h m h  Thailand. Untuk b i i  hibridanya IR 64. Tapi 
saat inl coba untuk menggunakan bibii &wg&ele atau Fatmaweff, atau 
bib% yarrg saya bawa dari dinas katanya belwn ada namanya saya beri 
nsma M.' Salah satu varitas padi I-, yaitu mentik wangi, tetap 


















wangi. Sebaliknya, beberapa petani kurang menyukainya, karena 
m e n w  mereka nasinya terlalu lunak btau dimasak'. 
jenk &I& cihemng dm ~w-~ikun p g  bibitnya baast$ &I NlT. 
- 
Qi Kepan&n, Malang, peteni menartam turunan jenis IR, yalmi 
Chsmng, Cibogo dan Mi-a. Sebh itu, beberapa petani blah 
rnernberanikan did untuk mengembangken suutw jenk pedi ldcal asal 
Nusa Tenggar Timur yang d i i  dengan Paak' Hitam. Menund Pak 
Samsul(76 th) yang merupakan anggota C3apoIttm " K e r j ~ '  : Saya 
dapat b i i i  ini dwi tetnan yaw kebetukn bwa  bibit beras K i  tersebut 
dari NTT, pada waktu ada seminar di Bali, sap hanya &pat 
kcmudlan saya coba tebar, clen hasilnya aekarang lumayen banyak. Tepi 


















(2) PobmI aaopsi wknik W i a n  asli atau ~ItsmaW 
Kernondidan mempraduW benth 
Petani rnarnpu ngembangkan benih secam mandlri, tidak la@ 
berg- pada perusahaan penyedia benih. Petani berhasil melakukan 
pmee pembenihen sendiri, karena reletif tkkk terlalu sulit pengerlmw. 
Pads wakh~ panen, beberepa m p u n  padl Wbalk d i  lnrhrk 
dicadangkan sebagai benih untuk tahun berikutnya, dengan teknik-teknik 
asli yang didapetken secara tunin-temumn. Untuk keperluan pemberrl-, 
petani memilii pad1 pada suatu peW yang timi t a n m y a  reiat6f 
ssma, semmtam tilnaman pads yang tirrgginya bmbeda &an dkhbn. 
Berikut adalah metoda png dipakai aleh petani dalarn proses 
m h a n  padi. Benih h e m  scrdah disebar 1 minggu M u m  m, 
atau pad8 walrtu angler, BenUI d i a l  di sawah yang sebelumnya d i U  
piaetik y8ng sudah dilubangi Uan dibed daun pisang, gekarJutnyd diberi 
lumpur, dan pupuk kandaworganik, kurang lebih setebel 10 cm. 
Selanjutnya, benih d i i  dan di atasnya di beri pupuk lagl tipistipis, ini 
supap tlenih tidak taikena slnar matahad langsung. Satelah 7-19 M, 
benih slap dipindahkan ke latran sawah dengan air s~cuktpnya 
(kemambmg, kurang lebih 1 an dari pernukaan tanah). Keumngan 
dengan d i i  piastik dan daun pisang ini adalah agar akar M h  tidak 
rusak ketika dipindahkm. Benih ditanarn menurut aturan SLSRI, yaitu 1 
lubang 'I bnih dengan jarak tanam 25 x 25 an u W  m e n g M  
kebutuhan benih. Cuktlp digunakan 1-2 kg benih 1R 64 (ciherang atau 
cibogo). Dulu pet& membeli benih, -pi sekamng mereka sudah bisa 
rnengwahakan wndiri. 
Saat ini, penyuluh setempat -ha keras untuk mengintegrasi 
sistern SRI, tetapi nampaknya rnasih kurang direspon oleh m i .  
Sebggai contoh, telolik "aahr lubang, satu Wh' d i  terlelu 
rnerepotkan. Menurul petani, W h  mudah bib teknik "satu lubang, 
behempa benihm yang dipakai, karena mereka menganggap bahwa benih 


















itu, m - g u n a n  lengsef prMa persemwn dirrilai kurailg pral&is, i c a m  
pefsemdan tidak dibkukan di tempat yang safni3, dan jugs tempatnya 
cuKup mudah U@'@Kau oleh petanl. Demikian juga waktu semi 
dipandang relatif penda, yahi hanya 8 -10 hfi, menyebabkan ~~i 
rnerssa kekurangm wak&r untuk mempetaieplran lahan. 
Dmikian juga di Kepanjen, hanya sebagbn mni yang m e d a  
rnenerapkan sistem SR1 ini. Kebanyakan petani kurang mmspon s i h  
ini karena diggap WaIu ribet ikolnpleks). Sebagai cmtoh, tnmbma 
I m - b n g W f  ke tWaklah mudah, Sehingga W d l k w  -ral 
W. Wain itu, mervenemnya juga harug cihhkm d-an hati-hati, 
agar perakamnnya Wak Nsak 
6.4.2 fahap Budlclaya Padi Organik 
(I) Pengohhrn Lahan 
t c a n a h s a i r d i w i ~ ~ ~ ~ p a h , ~ ~ b e r o t k l a k  
diterapbn. §eW panen tanah dgpat dfotah larigsung untuk musim 
tanam barikutnya. Hasii wawmcara menunjukkan bahwa tanah hanya 
diisthhtkan kurang dad semlnggu, katwa tmutan penaaturan budidaya 
dan oleh kelomlrok W ~ ,  seutg twSdWW hktw Wuksl secara 
rnolknpeh. Tonah mlaM Mak c i l W M a n  (b.ro) obh paten1 d a m e  
siklus penanman padi organik berlangslrrn, yaitu selama tiga keli dalam 
14 bulm, kama  tuntutan produksi oleh pasar di koh. Petani 


















karma b r a p a  alasan, di antaranya: 1) air melimp& di daerah 
setempat, 2) slstem budiiya orgamik rnampu menyedialtan asupan umur 
hara secare melimpah. 
P m i  di Desg Sukwejo menerapican pola tanam padi-padbpadi. 
Demikian Iuga di Kepanjen, W n i  sudah meninggalkan sistem bero 
dalam dua tahun (56 kali msa tanam) setelah pengairan secara teknis 
dicanangkan oleh pemerintah. Pengairan tMs sudah d i n  sejak 
perbaikan sistsm tanam padi dengan panca usaha tad pada masa 
revolusi bijau beberapa dekade yang lalu. 
(21 Aplikad teknik pengdPhan tanah secs~ra haU-haU 
Pematang sawah yang M W i k u  diitur agar menjadi luws, untuk 
rnemudahkan pengoperasian W o r  agar tanah dapat didah dengan lebih 
dalam. Dalam pengdahan tanah, pertema-tma tanah diluku (pembalikan 
tanah), selanjutnya digaru (tanah dicacahldilumatkan]. Selanjutnya &ah 
perataan dan pengaturan tscnah ("ang/e#') dmikian rupa, sehingga air 
dapat diamhkan ke suatu tempat tertentu. PaCeni jwga Iebih perhatian 
&lam mengusahakan tanahnya. Sebagai conbh,  bat^ hews dadam lahan 
biasanya dibiia- saja, b n a  rnemindahlvdnnya din- memakan 
biaya tlrtggi. Sekarang, ketika h a p  padi orgmik dinggap ti*, petani 
tidak segan-segan untuk metnea?ahkan batu-batlr b r  semcam itu, 


















untuk berumhatmi pedi organik jllga tsncermin dari tingginya minat  pa^ 
tuna k-a (mng yang tidak rnemilikl lahan) untuk mewikuti lelang 
GembsrS-BPsnpdahenTaRahpadadpersawehan;tanehd9uku~~).  
dig- dengan menegunakan W w  (usaha intenjflkasl) abu dibajak 
merrggwnakan ltaKbau secara Wsonal, &in dipwtdd pematans. 
WikEn edelah pengelolaan tanah vemi petani padl organik dl 
-. Pada tahap awl, tanah dihjul, kenwdian dibalik, dan 
dibiarkan agar jerami membusuk. Sambil m e n u r n  pembershan 
pametang, bagian tepi sawah d i i 5 k i  dan (d8ambal dengm 
tanah braaah) dan dialii air. Menwrggu popokan temebut menjadi kwing, 
kemudlan ckq$er. Selanjutnye dilakukan penggaruaWpmbrujulan untuk 
yang kedua kalinye. Pada saat inilah ditmbahkan pupuk organlk, 
eielanjubya air &ahan sampai oukup nrenggenang. Selanjubya, air 
dikurangi dan tanah drratahn. supaya pupuk &pat bercarnpur dengan 
mereta. Setelah dua hari, air dibiian m a o e k - m ,  lalu dikair atau 
dibuat waluran air. Wanjutnya, benih hnrs &ah d i a r  saat satu 
mi- sebelcrm tanam, atau pada waktu angler. 
%orang petani di d a d  ~ u m p a d ,  Mabrig tirnur, menggmbarkan 


















mengintegrasikan teknolqi IW (indigenous) yang dikdvnbinasikan 
dengan Wmologi modern. Uruten-urutan tahapan pengolehannya iidalrrh: 
(1) tanah perlu diistirahatkan (bero) m p a i  gangW, (2) tenah diberi 
gulma tanah di'ase agar ke luar gulmanya, (3) pernbajakan dapat 
menggunakan handtiador, (4) teknik pembalWGen ( W k ) ,  (5) Wnk 'nuget' 
(dipotang] dengan cam meiuku (kg& lm lukuawr peftma]. (6) nugel 
mernakai Wctor (bukan sapi) untuk mernpempat pengNaan, (7) Dulu 
tanah dlberi tanaman biji eneeqpmmng, sekarang diganti dengan pupuk 
kandang. 
(3) R e v W b l  pengetahuan asli dstam manajernen kesuburan tnnah 
Dalam kaitan dengan pemupukan tanah, petani dl masa Wu b h  
memakai arang wtuk membantu rnenjaga proses kesuburan tanah. 
Sekarang eara ini telah ditinggalkan, tetapi petani tetap menggunakan 
prinsip penggunean bahan alami dan ramah liikungan, balk daFi kotoran 
temak m a w  seresah dam yaw d i i n t a s i .  unNk melakukan 
pernupukan, Cara baru ild selain tidirk merwk ekosistem hutan (sepeN 
dalam ha1 pernbuatan arang), juga dapat menbantu rnenjaga kebersihan 
pernukinaan pmduduk. dan juga prig tidak kam wting adalah bahwa 
tnatdal ofganik trwsebut kebmyakan didapaEkan dari wilayah desa 
setempat bahkan dari pernukimya masingmasiw (prinsip low-external 
input). 
Karena lahan benrbah menjadi s&ur dengan diterapkannya 
pertartian padi organik, galengan (pembatas sawah dafi tanah) Eenderung 
rnudah ambrol (longsor). Pebni menyiesati masalah ini dengan cara 
menanam m p u t  gejah di atas galengangslkmgan tefseha Cam ini 
efektif, kama dain uuntuk mengendalikan kelongsoran, juga tamannya 



















( 1  Optimabasf oumberdaye air den adopsi teknologl ramah 
llngkungan 
Air irigasi untuk persawahan tetutama berasal dari Sungai Sawur dad 
lereng Gunung Lawu yang mengalir sepanjang tahun. B i i  dikatakan 
bahwa mata air di wllaph Desa Ponduk tidak pemah kering karena b€Wr 
sumbernya ("mbes" dalam &Ulah petani setempat, mungkm darl kata 
'memmbes') bahkan di muslm kernarau d i n .  Pada walrtu yang lalu 
ketika hutan di bagiin atas persawahan belum dipotong, persediin air 
bahkan lrrbih rmel i ih kgi. Bahkan di areal fmsawahan luge munarl 
mata air yslng dimanfaatkan mesyamkat untuk keperluan ~unah tangga 
dengen membuat saluran air rnelalui pipa-pipa agar t a d )  petmanfaatan 
air secara optimal. 
Gambar 5.10. Sumber Air lrigasi uniuk Pewmuahan dan Me@ Air untrdr 
Ksbutuhan Rumah Tangga 
Hasil survey ke bebrapa lokaei rnmunjukkan bahwa banyak 
sunrber-sumbar air di daerah tensebut, sebagien bahbn Munakan untuk 
tempet rnandi mum. Namun, sebagaimana pengarnakan pstani, jumlirh 
air telah mengalami penurunan sejak tejadinya pe~bahan vegetasi 
Rutan, dari hutan abm menjadi hu&n jadi dan ubi-ubian. Karsna jumhh 
air telah banyak berkurang (jik pads mush icemarau), maka petani 
krpak8a menggunakm mooin pomp., wm.nt.m rlr h a w  dlb.ndung 
dulu untuk ntencapai d W i  tertentu sebelum d i i o t  Dengan - 


















sehari sap, padahal dulu ketika air masih hrlimpah, dibutwhkan waktw 
sekma 7 he~Itaryratsknoloigi pompa. 
P-i mengenal 3 (tiga) musim, agswi d q a n  ketwwdiaan debit 
air. Musirn nmchgan (musim hujan. pitu Bulan November - F e b M ) ,  
musim gadon (ke~narau, yaitu bulan Marwt - Juni), dan mush  mogdan, 
yaw ke4ika debit air m W  menurun secaw drastls d m  amber air 
mengedl (bulen Juli - Oktober). Pada saat kunjungan ke tgpang pada 
awal bulan November terlihat bahwa musim ifmgo/lerl masih t~~ 
berlanjut. Bagi pebni di Dew Pondok, mogokn saal ini tidak m e m M  
dampak yang signifkan, karma air masih M i a  dan mkup unwk 
rnengairi sawah di desa mreka. 
Petani padi organ& di Kepanjen mendapat pengetahuan penyadngan 
air sungai dari studi bending ketika berkwjung ke peiani organik di daw& 
Taollamkya, TebLpl &me in1 Wak db-n karma merela tklok m u  
mengorbgnkan Man prod& mereka untllk tempat penyaringan air 
irigasi. Namun hasil tes kandungan wldu yang diakukan di Wxmtorium 
Universjtas Brawijaya, menyawn behwa tidek diternukan residu yang 
berbahaya umk dikonsumsi. 
Dl Turnpang, Malang nmur, seorsng petani mencedtdwn pemah 
t'nembuat swthr tempat penampungan yang diiebut "gardu' (semaciim 
bak air) yang disi dengan pupuk kandahg, dialiri dengan air sungai dari 
atas (hulu), diberi EM4 dibiarlcrln selama semalam (1 l i i  per Wktar). 
Calmn yeng telah mengendung p w k  dialirkan. Air tldrdc dibiarkan 
diilondor dad atas ke bawah, tetapi sebaliknya dari diiirkan ke bagian 
bawah dub barw ke a. Dasar pwtlmbangmnya adalah agar nutrisi 
dapat dersebar merata ke petak-petak sawah (kidak hanya 
mngwnpul ke bagian bawah saja sebegaimana kalau digerlontor). Air 
dikatakan Mak boleh terlalu banyak, dibklrkan sampai mwesap dengam 


















(2) Apllkul teknik pengaturan air ymg efaktlt untuk meftgond.llkm 
hama 
Orong-omng dianggag hama ketika umur padi fndh mlatif muda. 
Hama ini m a k a n  akar padi yang masih rnuda tembt, yang relatif 
belum cukup kuat parakarannya. Hal ini dapat diitasi dengan pgai ran 
yang &up; pa& satu minggu pertama air harus cukup banyak, satu 
rnimggu berikuthya air sed&i dikurangildibiarkan mcakn,a&, kernudian 
diairi 4agi hingga saw minggu. Pengairan dikumngi k&ka padi t&h 
herush 65 ha& pada saat rnulai Wdi pembentukan bunga. 
5-44. Pemupukan 
(I] PenIngk8tan kopasitas loW pembwtan pupuk organik don palran 
iernak 
Dulu brad digwteken wbagai pupuk wganik, d e m  cera dibakar. 
Sekamng petani tidak lagi membakar jetami. tetapi menggunakannya 
balm pakan temak, den~an teriebih dulu memprummya cia- 
menggunakan EM4 a a i  awn fermentasinye. Tiigginya nUai manfaat 
jarami bagi pakan temak digambarkan oleh petani Sragen dengan isffhh 
"jprarni sepwki ernas*. Jewmi lcini diiandang telah merniliki nilai ekanomis, 
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digunakan buah pakel yang diiris-iris dan dicampurkan ke &ban? IaNtan 
teroebut. Hasil obsefvasi di lapang naenrcnjukkan bahwa aabagin k a f  
rumah petani Wah mengintegmsikan m a k  sapi dl dalamnye dalam skala 
kecil (mahtangga). Beberapa petanj yang tide& rnemnii temak 
mamutuskan untuk rnembdi kotoran sapi, untuk kernudian dlbuat sendiri 
rrcenjadi ,pUpllpuk arganik melalui proses fermentssi. 
Dab kenyataamya, pembuatan pupuk kandang relatif bwariasi 
antara satu dengan petani yaw lain. Pada umumnya petani 
rnenggunakan twbagai bahan Wuk dirmpw dengan bahan untuk 
fermentmi. Petani umumnya menggunakan campuran kdtoran temak, 
ierarni, bekatul, abu sekarn dan serbuk gergaji sebagai bahan dasamya. 
Para pefani di Ktzpanjen menambahkan kapur ke dalam oampuren 
tersebut Wan-bahan lain yang d i a h k a n  banranasl . . . sesuai dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh petani. M e r  (agen 
fermentasi) ada yang dibeli, ada pula yang dibuat sendid oleh petani. 
Bahan dasar iuga ada ymg d i  ditn @a yang Wrak BwiW adalah 
beberapa variasi pembuatan pupuk kandang (organikI3. 
1. Ali (56 tahun. Sragen): 
berupa campuran kotom tmak, bekatul, abu dcarn, &uk 
yakni pada awal tanam atau pada saat pengokittan tenah, 10 hari 
setelah m a  Qnarn. dan 25 harl setelah rnasa tanam. 
2. Sunaryo (45 tehun. Kepanjen): 
Gamwran Idoran !@ + jerami + starter @ibitan yang wdah jadi), 
1 liter dicarnpur dengan dedak, terasi dan gula, pengobhan pupuk 
dan pengangkutan. 
3 
D i ~ t i F m u r . ~ p e n O s l e R a n m ~ m e m b u a l p l p l k ~ . ~  
densan nv=wwkm be&@ b&w dsrrr yaw le% konphlu. SWin rnanDgDutlcan pip& 
randary)--yang-, -menDB----yone 
dismd=n, e ~ e n g  w=dok Wna, ezdla lkayu awl. shgkoiq, c d e t l w  W. 


















3. Samsul(76 tahun, Kepanjen): 
mpuran kotoran sapi + kapur + starter @ i b i  dari + 
bekatu! + g~laltates + tiasi + air, dibiarkan 5 hari lalu disemprotkan 
ke kdoran mi), kmM~an dlbiarkan kwans W h  7-10 hari, dlbali 
3 bii. kemudian set&& jadi diEhencwkan man m l n  supaya 
lebih mudah diiunakan dm bedh keadaannya. 
4. Warirnin (55 tahun. Kepanjen): 
Kohm sapl d i l  dari deae bin (Desa Ked- Pedaringan), 
8ebanyak kurang lebih 5 tan yang dltaburi dmgan kapa seWtar 3 
sak, dengan keyakinan untuk menjagfa mated osganik tersebut tkfak 
terfakr asam. 
5. Tamrlk (40 tahun. Wnjerr) : 
Pupuk srganik yang diiunakan mvmi dari kotoran hewan (ya'm 
kerbau), sisa dari penggunaan Biogas, tanpa w h a n  rat 
apapun (bakteri fermerttasl). PUpuk dauat bio@as, setelah kumng 
lebih 1 rninggu digunakan biogas dapat langsung digunakan pupuk, 
karena gas amoniak swdah hilang. Setelah dikering anginkart dan 
dihancurkan dapat dimpurkan ddam peqdolaan tanah. 
(2) lnvwtri bhik aplikasi penurpuk8n ocganik seeam aradual 
Memrna informasi mi di Sragen, proses prubahan dari 
"pwtanian kimia" ke  manian ~rganik dilekukan secara bdahap, selama 
setidi ia tiga tahun. Pads tahun psrtema, pupuk kitinia d i g i  
aebanyak kurang lebih 20% pada tahun pmtama. 25% mi pa& tahun 
kedua. gampai benar-benw mumi, denggn perrgatian tanpa mengunakan 
bahan kirnia sama sekali pada masa Qnam ke-12 (1 ltahun = 3 masa 
tanam). Upaya *pengorganikanw lahan petani telah dim- pada tahun 
2002, dan secara prinsip pertanian organik mulai tefcapai pada tghun 
2005. 
Bzpk Sunaryo, -rang petani di kpanjen yang mernili lahan 
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tinggi yang bisa merangsang pertumbuhan tanaman dan penguatan serta 
perbaikan sel-sal tanaman yeng rusak. 
Gambar 5.13. Nutrisi taneman buatsn petani (Petani menyebutvlya 
%CORE ALP mengadaptasi merk dagang 'soore? 
Keterangan: Bahan yang digunakan adalah susu, madu dan kuning telor, 
yang dimaksudkan u~tuk meningkatkan pembungaan dan 
pembuahan tanaman. 
5A. 5. Pengendalian Uama dan Penyakit 
Aplikasi metode pengendalian hama secam brbndall  (tarbatas) dan 
reapllkasl teknlk pengendallan secPra hayati 
Cara tradiiianal untuk rnengendalikan hama dan penyakit padi ialah 
dengan menggunakan campuran lombok (lgenggam) dan umbi gadung (1 
buah besar diparut), serta air dari Gucian bwas (/en) (be- sebanyak 2 
kg), yang direndam selama 24 jam dan disaring. Tanda kalau waktu 
pencampuran sudah ideal adalah bila tangan terasa panadpedas. 
Dengan menggunakan tangki (In l i r  campuran dalam 15 F i r  air), cairan 
tersebut disemprotkan ke tanaman. Campuran lombok dan gadung 
menurut pengalaman peteni sangat efektif untuk mengendalikan hama 
Wang sangit, dengan oera tidak dengan membunuhnya, Wapl 
membuatnya mandul. Air leri sendii diyakini dapat meningkatkan 


















Petani di Kapanjen rnengatasi hma Sundal, dengan rnembuat 
bahan pengendeli hayati sendiri png Uibuat dari mpuren dsun ~&YI 
(pemh) dm air gamping. Bahan-bman tersebut dimndam Iwmudian 
dissmpllotkan ke tanaman padi, yang biasanya dilakukan pada usm 
t a m n  ststelah 25 hari. UnWc hama walang sangit, petmi zaman dulu 
pernah menggunahn menggwnakan hewan yuyu ( k h ) .  9ang 
diincapkan dengan kayu di sekftar pennatang sawah, untuk tnemaflCin61 
kahadkn wahg sangit yang Wadk Uengan bau anyhyaS. Sebmjutnya 
petard mermthmya secara manual atu dengan bahan kimia tertentu 
Saet hi canr tersebut telatr dimodikasi dengan vnevlggunakan urea 
sebagai perggapti ketarn, karena memiliki m a  untuk msnerik 
Matangan wahqsangit Sedangkan u&uk rnenggtasi h a  tM8, petaurl 
mash mrasa kewalahan; smentara ini, m n i  menyiasatinya d q a n  
mengetur debit air di lahan. 
5 
m r a p a  tahw yang lahl cam W pemeh disdaptasi dsh pow dl Turnpano. 


















Gmbar 5.14 Biopastisida yang dibuat petani stagen. sebagai tindakan 
preventif dalam menganggulangi hama. 
Untuk mengendalikan hama-penyakit tanaman padi digunakan 
ernpon-empon (temulawak, kunyit), daun m~mba, brotowali (paitan). 
Berikut hi adalah berbagai ramuan umk niengendalikan hams tanaman 
padi menurut pengetahuan asH petani (biopestisida lokal) yang didapat 
secara tunm-temurun atau dikmbangan sendiri oleh p e t 4  saat ini, yang 



















organik, rniaialnya daun awar-war, daun niirnbe, kwyit pdh, dan 
gadung (nampak di tanaman gadung merambat di pohon) 
Campuran d u n  mimba, daun jenu, kuny~T.dan glmyeh 
Wngatur debit air di lahan dan memberikan bahan campurn 
cabe, gadung dan daun tnimba (diturnbuk lalu dimbarkan begitu saja) 
(untuk mengatrrsi hama slendep, yang umumnya menyerang pada 
mush hujan, karena persediaan air yang bsrlebih) 
Campuran daun paitardperceh dan air gwmping, yang dimdam 
k e d i  diimpmtkan (untuk hama sundep) 
Ak sereh atau air daun tembakau (unwk mengusir belalang) 
Ramuan yang tenbuat dari d u n  sirih, daun jarak, d m  daun awar- 
awar, diincurkan dan dindarn di air (untuk tindakan preventif dari 
brnungkinan oerangan home-penyakit) 
Campuran air kendng kerbau dan daun paitan yang dWikan 


















Daun gadung dengan air, carnpurannya disernprotkan ke tanaman 
(anti beteleng) 
Air kencing kambing (untuk rnencegah supaya benih yang d i b w  
di lahen sernai tidak dimakan tikus) 
Pelet gadung yang disebar di sekitar tanaman, atau air ken- 
kambiig yang dituang di wkiir petakan sawah (anti tikus, karem 
h n y a  yang menyengat) 
5.16. Wabng sangit, menrpakm hema ymg seringhli 
menyerang lahan pertanian milk petani, te-I ini dapa 
ditanggulangi ofeh petant dengan ramuan biopestisida. 
Peteni mulal rnenyedari bahwa w e i d a  dapat nvembunuh fauna, 
khususnya rnusuh alami, karena efek racun yang d i iungnya.  Ada 
sebuah kasus. dimana seorang dari luar desa beasaha rnsnangkap belut 
dengan rnenggunakan pestisida di awah petani. Wmgai akibabryg 
banyak sekali belut yang ketuar dad tanah dan rnati (diper$irakan 
sebanyak 1 kw per 1 bahu). Wain bu, wtani rnengarnati bahwa belut 


















6.5. Manfaat Lingkungan S h m  Pertantan Padl Organtk densan 
Penerapan lndfgeneous KRowledga/T~~hnology 
5.5.1. Gambaran Penlngkatan Kualitar Lingkungan 
S i  m i a n  padi organik yang menerapkan primip LEISA (Low 
E x W  Inpuf and Sustslneble Agrladtw6) merupakan dstm psrtirnlan yang 
ramah terhadap lingkungan. Prinsip iLElSt9 merupah prinsip pertanian yaw 
bekehnj\kan dengan minimatkan penggunaan input eksternd (yang 
kebanyakan rnerupakan input klmia yaltu pupuk kimia dan pestisida kimia), 
nsmun mmksimalkm penggunaan input intewnal atau sumberdaya lrJkal 
yang ramah temadap 5kmgm. 
SEstem pertanian padi arganik yang mumi yang telah dlaplikasikan dl 
Desa Sukorejo (Dukuh Pondok), Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sagen, 
Propimi Jawa Tengah telah sama sekali bdak menggunaken Input W~ia 
(pupuk kiia dan pegtisida kimia), namun meng~unakan pupuk arganik yang 
dibuat dari l i bah  koloran temak (sapi, kmbing atau ayam) d i b a h  bahan- 
bahan bkd  untuk memenuhi kehtuhan unsur hara tanaman. Wain itu 
digunakan pupuk dari brnbah tanaman seperti jerami yang tekh dilapukkan 
dan fuga berbagai bahan lokal seped daundaunan -ai tanaman Wal 
(ssperti azolb. daun turi). Penerapan sisttim pehnian pad[ organik yang 
telah dihksanakan sejak tatrun 2001 (slxlah 26 kali tanam) telah bemasit 
rnenciptakan agroekosistwn yang sehat alami. 
Agm ekosistem yang sehat tersebut tellah snengcmbalikan kahiiupan 
berbagai makro dan mikro fauna dari berbagai spesies. Diantaanya adalah 
m u s u h u h  alarni hama tanarnan t&ah bisa tumbuh lagi (musuh-musuh 
alami hema tanarnan tersebuY dutu telah mati akibat penggflnaan pestisida 
Wmia dam budidaya tanaman dalarn sistem budidaya intensif model 
revolusi kliau). Dsngan hadimya kmbali rnb18uhmusuh atmi hama tanaman 


















signifikan, sehingga setangan Rama penyakit pada padi w n i k  ini sangat 
sedikit bahkan hampir tfdak ada. &la ada hama atau penyakit tanman, 
petani melakukan pengendalian eecara alami yaitu dengan mmggunnakan 
ramuamuan dari bahan-bahan lokal (pastisWa nsbati). 
Selabn  it^ petani ssma aekali tldak menggwlakan pup& kimia, namun 
dewan menggu~wkan pupuk organik, sehlngga dipedeh k d i i  Wan y- 
sudah mingkat kualiiya. XaCM yang bisa dkht dan dhaakan pgtani 
adahh khan menjadi smakkn gembur dan mudah dbdah, ke&WWm lap'w 
olah tanah ssmakin dahm dan banyak d#smukan maimfauna dMalam tanah 
sawah seperti belut dan acing. Hal hi seperti t&h db&apkan oleh 
Suhartini (2007). yang melakukm peneW dt tempas yang sama, dimam 
pada waMu itu petanl masR menggunakan sedikit pupuk kimia ranMc 
rnerangwmg paWmbuhan vegeWbmamm padl (seini ow&). 
S b m  pertanian padi wganik yang mumi hi bisa dbtakan sudah 
tidak ada lagi masukan bahan kimia sintatis dad Imr. Smua bahan d i i l  
dari sumberdaya ldral yaw ramah lingkungan. Bahkan Wmi pengelohan 
limbah katoran delam proses pembuatan pup& organik pun, peteni 
menggunaken starter yaw mereka buai sendld. KaliWpun .dra yang 
mewunakan stam mikobr yang meraka bell, ihrpun fuga merupakan 
teknokqji hayati yang ramah lingkungan. 
Penerapan bfldidaya padi yaw sudah lM39O mumi organik hi blah 
berha9M rnenrbawa KeIompak Tani Sit Mahur di b s a  Sukorejo (Dukuh 
Pondok), Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen bemasl rnendapatkan 
setiHikasi organik yang memenuhi Standar Nasbnal lndoneaja (SNI) untuk 
padl wganik pada b l an  Desember 2008 untuk areal tananen padi organik 
~ U B S  132 hektar, diimana sertifikat ~gan ik  St41 untuk pad! sawah ini masih 
sanuat isngka di Indonesia. Bahkan pa& Bulan Nowamber 2009 battambllh 
la!$ satu desa legl yaitu Desa Jetis m a t a n  Sambirejo Kabupaten Smgen. 


















organik di Desa Sukorejo mengatakan bahwa kondisi llahannya smakin baik. 
dengan indikstor lahan semakin gembw dan rnrulah diobh, kedalaman lapis 
olah tanah meningkat dari semula hanya 20-30 cm menjadZ30-50 cm. Setain 
itu banyak spesiea ditemukan ksmW diantaranya adalah musuhmusuh 
alarni hama tanaman. juga makn, fauna tanah sperti beiut dan cadng. 
Pbningkeian kualitas Iingkungan dan kondlsl pulihnya ekosMe!tl 
tersebut mengakibatkan sewngen hama sangat berkurang dan bisa 
d i i k a n  hampir tidak ada. Walaupun poCe tanam p a d i i i  dalam 1 
tahun. Di Desa Sukomjo (Dukuh Pandok) blah dltcrrapkan manalemen 
pe@m tanaman secara modem, yaBu d i i a t  sedmikian nrpa hingga 
setiap hari ada yang panen padl. Hal ini dilakukan unMr memenuhi 
pennintaan pasar beras organik. 
Sejak diterapkannya pertanian orgartlk gulrna dan ham pengganggu 
terkendali m r a  ahmi. Jurnlah gulma menurun secara nyata karena 
dipakainya starter mihba separti EM4, stardec dalam proses pembuatan 
pupuk wganik, dimana proses fermentasi yang tejadl di ikini  tehh 
menyekbkan matinya benibbenh gulma yang ada. Yang dikategorikan 
sebagai gulm oleh petani antara bin ialah suket jawen, semanggi, dam 
WewetIan (seperti encang gondok tetapi Terkendalinya jurnbh gulma 
blah membefi efek yang signMksn pada ctrrahan dan Maya temp ice@. 
Dulu sebalum a p l i  tsknalogi etaftw mikroba, untuk membeniihkan gulma 
dalam luasan 1 bahu (0.7 hektar) diperiukan w a u  1,5 hwi k w a  dengan 
mnggunakan t43naga 10 orang (setara 5 tenaga kern d a m  tempo 3 hari, 
atau 15 hari kwja per orang). Setelah aplikasi starter mi- dijalatnkan, 
Petani hanya membufuhkan satara -rang tenaga kerja seiama 3 5  hari @a 
untuk limean yang sama, atau penufunan waktu atau tenaga kerja lebih dari 
dua pertiganya 
lndikator lain yaw pentlng mengenai perkikan lingkumgan adalah 


















petani tidPk berani mengambit rumput di pematang s a w  karena diyakini 
telah terkontarninosi dengan raarn akibat terpaan p6Inggunaan pWsk!a 
yang aktif di masa lalu. Sekarang petani dengan percaya diri rnengambil 
rumput di pematang tersebwt untuk b m k  rneraka. Hal ini juga nampaknya 
blah brdifwi ke bagian wilayah bawah dari desa penelifan. Dilaporkan 
bathwa para petani dl bgian baweh jugs tetah berani mnggunakan runtput 
dari pematang unouk tmak meretca, kamna tidak terlelu takut lagi dengan 
bahaya pestisidai 
lndikator yang lain adalah darl -1 pendsmgan aubyeldif rnangensl 
kesehatan petani sendhi. Petani menggambakan dlrlnya setelah &R 
waktu mengkowumsi nasl dari betas organik sebagai Wak garnpang kena 
pen* tubuhnya. Hal ini berbeda keadaannya ketika rnereka rnasih 
mengkmum6i nasi dari beras non-organik, diinana seiain badan terasa 
kurang fit atau pegalpegai, penyakit flu juaa mudah menjangkIti. 
Mengenai manfaat kesehatan befas organik, ada penelitian yang blah 
dilakukan OM UD. Padi H o l i  Super Organic EPenrsahaan pemasar Gem 
organk yang mengmbil beras organik dari tri Sukorejo dan menyry,Lai 
bras onganilc ini ke wpermarket-suprmsrket dl lndobesb). Hasil penelitbn 
tentang mspon pemberian beras organik mi penderita dkbetes meUlcrs di 
RSUD BekasE, menunjukkan bahwa dengan diit nwqgunakan bract wganik 
ini maka 9da parubahan kadar guh &fah dari fluWUf menqu Icepa& kadar 
gula darah yang stabi1 clan n m 1 .  Seam ldlnis pun paftien dengan 
menggunakan tata laksana diit melalui beras organik ini sangat merasa 
nyamn dm tidak terganggu a W i  sehardharinya. 
Kua l ' i  bras  organik juga mcermin dari penampiIan nasinya Patani 
melaporkan bahwa dengan menggunakan m@g jar (tscnpat perrghangat 
nest), n d  darl podi owanik rnampu b6irtah.n sslama dur had, rtupun Mlum 
basi. Pada sisi lain, nasi dari hereras nansrganik hafCya monpu M a n  


















aengan penyingkiran bahan-bahan hacun  seperti pervtisida dari 
lahan petant, q a d i  peoingkabn kompleksitas kegiatarr it dengan khan 
pad[ 9rgenR. Sala satu gejala yang munal di dahm slabem pertenIan 
ramah iingkungan ini iadah mulal terlhatnya m n g  yang *ngangon bsbM 
(rnmeiihara itik dengan cara mlqmskm di sawah untuk men& rrtakan 
d r i ) .  Hal ini mungkin dilakukan karma petemak yakln bahwa sawah png 
dlpakai untuk menggembalakan iUk tefs8but telah bebas dad bahan-Man 
kimia berbahaya. 
PwuWi musuh alami yang &up meningket adalah iaba-lab 
(kolommggo~ mwgga, atau mmtha). Musuh alami ini marnpu 
mengeMdaHkan tingkat pgrtumbuhan keper (bemrna putib). yang 
rnerupbn hams hag1 padi. Kaper krl mgeluarkan kotoran yang bkre 
menggangeu tanaman padl. Setelah proses bertelur (ngffndog), teiur kaper 
akan segera berubah menjadi keompong (enfhung), yang pada waktunya 
akan menjadi ulat, sebelum tumbuh msnjadi kaper. Telur hewan pengganggu 
ini banyak sekali. W n w  petani, ifor d u n g  (liur kepompmg) dari kaper 
dapat merusak daun padi. Penampakan daun mi memburuk, karens 
akan befwarna kemerahmerahan. Sementara itu, ulat kaper menyebabkan 
daun padl menjadi nglinling (nuenglceriting) dan &un awn mati dalarn tempo 
40 hari, sebagaimana k e s a k s i i  petani. Populasi hewan pengganggu ini 
sanw Bergantung tnum. Pa& mwirn penghujan biasanya populasinya 
akan rneningkat pesat. dfmana menurut petani kehadirannya pada wakh -tu 
aka0 ~ ~ s i  dengan rnenunrnnya kmtas bulir padi yang sehat (113 
bagian dileporken Yidak berisi'). 
Salah satu masalah bagi petani dl masa lalu adalah hslma walang 
sangit. &at ini, dengan dMpkannya budidaya padi organik, wahg  -it 
memang m i h  ada, tetapi jumlahnya jauh telah berkurang. Menurut takairan 
petani, jumlah walang sangit sekarang paling banyak adalah =perempat dari 



















Sistem W n i a n  padi orga~ik blah memberi dampak posltif temadap 
lingkungen fisik sekitar. Tanah digombarkan sebagai "lebih mudah d'ilah=. 
'gembur', dan 'lebih dalam' tanah darh9nnya. Jwmlah fauna jwa menlngkat 
secara nyate, terlihat dafl benyaknya populasi bebelot yang ada di sawah. Hal 
ini d i b a r k a n  okh petani dengan pernyataan: 'anak kedl b i i  
mendapatkan hellzt dibelakang orang yang sedang mehku (mengotah 
tanahr. Sebelum pmhnian organik Pliterapkan, betu! iarang diiumpai. 
kalaupun ada nsiknya kecil. Hal ini didurn &a ka'itannya &wan stnrktur 
tanah y m g  mMif 'bras' (tiW gembur) pade masa pra-pertaninn organ'&. 
BeIut bhmnya dibiarkan hidup karena diyakini membantu tefjadinya prolies 
penyubum tamah; sebagian lagi dikonsumsi dalam jumlah &batas, atau 
dijud. Sdain itu, petani mengamati bahwa populasi cacing tanah di khan 
sawah jauk lebih banyak diindIng sebelum mengguMkan sistsm budidaya 
padi orgilnik 
5.6.2. Hasll AnaiIrsIs Sampel Tanah 
Wl analisii s a w  tanah mn jokkan  bahwa pemwian pquk 
organlk ini wakibatkan fcadar bahan wanik tslnah yang thgg1 (lebih dad 4 
%). M a r  bahan organfk merupakan parameter utama tingkat kesubum 
tanah. Bahkan pada padi organik mwni di h k u h  Pondok Oesa Sulrorejrr 
termpai W a r  bahan organik yam sanga! tlnggr, yaitu 734% (-pel dlambil 
pada waktu tanamen bemmur 50 hari). Kadar bahan organik pada padi 
organik di Dukuh Pandok Desa Sukorejo m a n  mpel yang dlambu pada 
kondisi setelah obh tanah (sebelwn pemupuken) yaitu sebesar 4,39%. 
Sedangkan untuk padi senti organik, di Oukuh Gempd pesa Submjo 
oeheser 4,48 % l8etelPh panen) dm 4,3896 (tmaman padl umur 1 mlnggu). 


















Kada C tertinggi tejadi pada padi ovgank murni di Dukuh Pondok 
Oesa SukamJo, yaitu 4.34% (smpd diambiI pads waktu €amman bmdmw 
50 hari). Kadar bahan organ& pada padi orgcnnik di Dukuh Pondok Desa 
Sukweir, dengan sarnpel yang dlambil pada kondisi setelah olah tanah 
(sebeium pemupukan) yaitu sehm 2.55%. Sedangkan untuk padi semi 
organik, dl Oukuh Gempd Deoa Sukorejo seQesar 2,60 % (seteiah panen) 
dan 2.54% (tanaman padi urnur 1 mkrggu). Sedangkan w\tuk padl semi 
organik dl Desa Jambeen sebesar 2.38 %. Mmai C Organik ini CeMh timi 
tYibarW@mn dangan kondisi tanah awal pada tahun 2007 cll Dukuh Ponddc 
Desa Sukorejo, yang dianalisis oFeh Balai PenelMan Tanah, Baki Beaw 
Litbang Sumberdeya hhan PeWin,  Departemen Pertanian yaitu sebesar 
1,73%. Elal ini berarti kadar C organik meningka2 dengw signifikan Uari tahun 
2007 ke tahun 2009. Hal ini Mrena petnakaian pupuk organik yeng dilekukan 
petani pada usahatani padi orgenik rnereka. Hal ini m e n g i n d i i  bahwa 
tingkat kesuburan tanah meningkat slgniftkan dengan usahatani pad1 
organik. 
Kaciar N (Nitrogen) total pada padi org9nilc mu
mi 
di Dukuh Pondok 
Dem Sukorejo (wrnpel &n~bii pada kondisi setahh olgh tanah, sebeium 
pernupubran) sebesar 0.23 %. W a r  N pada padi organik mumi di Ovlkuh 
Pondok Desa Sukorejo yallu siebegar 0,25% (sampel diambil pada W u  
tamman beruw 50 hari). Sedangkan upt~~k padl semi organik, dl Dukuh 
Oempd Oese Sukoreja sebeoor 0.25 % (+stelah panen) dan 0.29% [tanaman 
padi umur 1 minggu). Sedangkan llntuk padi semi organik di Desa Jambean 
sebesar 0,20 %. Nilai N total ini lebih tinggi dibandingkan dengan kondii 
tanah awal pada tahun 2007 di Dulolh Pond& Cksa Sukomjo, yang 
d i i a l i i  oleh Ealai Peneditian Tanah, Baiai Bssar Litbwtg Surnberdaya 
Lahan Pertanian, Departemen Peftanian yaitu sebesar 0.18%. Hal inl berarti 
pewtunaan pupuk org&ftik pada usahatant padi organik meningkatkan kadar 


















Tabd 5.4. HasU Analisis Sampel Tanah (Sifat Kim& Tanall) di Uesa 
Sukmjo, Kecamadan Sanrhimjo, Kabupaten .%awn Tahun 
2009 (Pengambilan Sam@ Bwlan Agugtus 2OOQ) 
Tabei 5.5. Hasil Rnc4ii Sampel Tanah (Siat Fisika Tanah) di Desa 
Sukoreio. Keorrnatan Sambiijo, Wupaten Sragen Tahun 


















8ukorsJ0,  noa am at in Sunblfejo, Kabupaten Tahun 
2009 (Pengambilan sampel Bulan November 2009) 
Hasil analisis sampel tanah yang diafflbil pada Bulan November 2009 
juga menunjUkkan bahwa kadar bahan qan ik  tanah cukup tiwi m p a i  
5,W di Pondok, 5.m dan 8.62 di Dowa Jambean. Hal ini ktmistm dengan 
pengambitan sampel tanah pada Buhn b u s h  2009. Jadi peng61unaan 
pupuk wganik mampu merrlrrgkatkan kadar bahah organ& tanah secar 
signifikan. Hal ini berarti tingkat kmuburan tanah meningkat, krirena bahan 
rganik mpakan parameter utama tingket kesubutan tanah. 
Tabd 5.7, Haeil M i s  Sam@ Tanah (dramlah N U k r m . m f  cYi &ma Sukorsfo, 
Kewmmn Sambirsio, Kabumbn Sregen Tahun 2009 Pmambilan 
A s d m  
Omnik Sukorejo @ukuh 
Pondok. setelah dah 
- 
Medium : fiutrievlt egar 
tanah) 
SemiOrganik@ukuh 
Gernpd, setelah panen) 
Peng~unaan pupuk olrganik juga meningkatkan kehidupan mikro dab 
makro fauna. Had analisis laboratorium tentang jumlah rnflvoorganh 
tanah didapatkan hasil. jumbh mikrmpnism 3,75 x Cfulg (cdony 
h i n g  ~nit/w?m) pada padi organik di DukUh Pondak Desa Sukorejo pacia 
Jenii 
M i m n l w n a  
TOM b a r n  



























kondisi lahan setelah oloh tanah dan 6,35 x lo6 W / g  pada padi semi organik 
di Dukuh Gempol pada kondisi lahan s&Cah panen. Jumlah bawd pada 
padi semi organik lebih tinggi karena di lokad itu pernakaian pupuk 
organlknya M i h  banyak samgai 6 - 7 ton per heldar, dan pupuk organ& 
yang diaplikasikan adalah pupuk kandsslg yang hanya dlbierkan 848 secara 
konwnshal, tanpa diproses dengan mikroba delromper. bngan 
demikian kehiiupan mikroba madh sangat berkembalng diiana. 
Tabd 5.8. Sfat Khnla Tanah Awd dl Mdcuh Pondok, baa S-. Ketcmnatru\ -. W b U m  pa& T m  2007 m101 PeMBh 



















Peningkatan kualitas lingkungan ternbut juga secata sigrlifikan tetah 
rneningkatkan elcowmi yang bisa diukur secam lebih pasti. Peningkatan 
tersebut kamna produktivitas tanaman oUkUp tinggi dan stabil, pnghematan 
garap (pupuk, peeWda), dm harga padl organ% yang kbih tinggi. 
Penlngllasn s e w  ekonoml tembut biaa dllih8t pada sub bab kPrlkut ini 







































































































5.6. KELAYAKAN FlSlK DAM EKOAKlMl SlSTeM USAHATAN1 PAD1 
ORQANIK 
Petani padi organik dl dl Kabupaten Sragen (-a Sukwjo, 
Kecsmatan Sambhjo) mwmrapkan pofa tanam padi organik 3 kal dalem 1 
tahun. Deea Sukorejo rnenlpakan senba padi organik di KabtWen Sragen. 
Petani enggan mengganti pola tanam w a n  tanaman s e b i  padi, karena 
padi merupakan komoditas dimena petani sudah yakin pemasarannya 
mudah dan sudah rnenjadl kebiasaan aacara turun bmurun. Apalagi pada 
saat ini dimana padl organ& W a h  berhaall dan bahkan sudah mendamn 
seMkasi. make petani meMnam padi organilk ini secara taus menenrs. Di 
Desa Sukomjo Ksoarnatan Sambhjo, smara teknis peW bba menmam 
padi 3 kali dakm 1 tahun, Ifarena air teWi 88panj;mg tahun. btak wi&yah 
yang berada di lereng Gunung Lauru akw bende pada poaisi pa2'ing etss 
untuk wUayah Kabwpaten Sragen rnembuat Dem Sukorejo m l l M  sumber 
air yang srrlalu tersedia dan Wbebas dari p e m r a n .  Air yang k W h  
tersebul Bangat mendukung wahatani padi organik 
Pemerintah Daerah Kabupaten 8mgen tslah mengmbangkan pad1 
organik ini muSai tahun 2001. Pengembangan ini dilekukan aecara bertahap 
dengan c a ~ a  mengurangi pengeunaan pupuk Mi seesfa m h a p  disertai 
dengan penggrrnaan pupuk organik. Pupuk kimia mash dibubuhkan pada 
tahap a d  pengembangan padi orgmnik tenffama untuk pr&umbuhan 
v-f tanaman padi. m a n  cera ini dlharapkan tidak akan terjadi 
penurunan produMivitas tanaman padl yang drastis. Padi semicam itu 
diut  padi seml organik. Demik&n juga di Desa Sukorejo Kecamatan 
S-, sejaian dengan kebiyakan Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen 
~neklul Wnm PerEeniannya, tskrh mmgembangkw padi oganlk in1 jug8 


















Pengembangan padi organik di Desa Sukorejo Kecamatan ELnmbir* 
juga d-n ~ecara bertahap. Mulai tahun 2M)i petesll mefdpkan 
whetnni padi mi wganik d q a n  menggunalran pupuk organlk dan 
mengurangl pengeunaan pupuk kimla summ bsrtzhp. SuhPlthd (2007) blah 
rnelaMtan penelltlan kdmdmjuten podi orgar& dl KabupDten Sragm, 
diantaranya dengan rnelakukan wawancara kepada 200 petani pad! wgenik 
dan non oiganik di flesa Sukarejo Kecematan Sambirejo dan Dew Ofingglng 
Kecamatan Sambungmacdn. Petani padi di Deea Sukaejo Kecamatan 
s- paaa 2ao32OW kebenyakan mash men0guMkan pup& 
kiia walarrpun denqan dosis yang rdatif kedi, Ha! ini bemK mash 
pada kondisi ma8a petalihan ke organik murni, atau bisa dlblakan dengan 
usahatani padl semi organ%. Ada sehwian pew pgdl dl Desa Sukorejo 
rang blah knewguwn Wpuk organik sejak dahrrlu (sebhrn tahun 2001) 
terutama lantyk petanipetanl yang merniliki temak (Suhartini, 2007). 
Kmdi mulai tahun 2004/2005 petani m~fsli menerapkan wahatani pat3 
orgavik mwni a;arrqxai pada saat ini, sejdarr dengan kerj~suna pmaearan 
padi organlk dengan pemgsar beras organik Padl Mulym di Kabupaben 
Sragen. Mulai tahun 2OOMZM15 p6tani dkna  mulal nmdqmtb harga 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan padi non organik. 
SuhaW (2007) mmgemukakan bahwa pada tahun 2CWHOW petani 
padi di Desa Sukomjo mau melakukan usahatmi organ& (mi organik) 
wahupun helum mendaidan haqa yang kbih baik. karena petmi mer;wa 
bahwa ada manfaat lain yaihr kondisi lahannya semakin baik (khan semakin 
gembur dan mudah diilah, kedatasnan lapis dah smakin dalam. 
diternukannya kembali kehiipan fauna Wlaw tanah seperti cadng dan 
belut). Kondisi lz&hen yang semakin baik ini mampu meningkatkan 
produkthhs tanaman pedi. SeMngpa n m  kewluruhan UMepatkan bahwe 
petani Padi orgmik pada sa@t itu mperoleh pandapatan whatmi yang 


















Clniuk melihat kayakan srratu kegMan ada dua pendekatan yang 
bisa & i n ,  y a k  dengan pe&ekatan ' w W  dan WthoW ya#u 'dewan' 
dan ?anpaw, &lam ha1 hi adatah usahatani padi ofgdk (with) d i b a n d i i n  
dengan usahatani padi nun organ& (wMm9 pada perlode waktu Yang sgm. 
%lain itu bisa juga dengan pmd&atan 'Lwhm* den 'aftef9 yaitu =sebeIumY 
dan '8esudaU. d a m  ha1 ini mellha itondid usahatanan3 padi olganNc pada 
saet ini atgu oetaloh ditempkan wahetani padi qanik  dlbondingkatl denpn 
keadaan sebdum 6bapkan uaahatani padI organik. 
Pada penelltian inl dlgmakan pabungen keduanya, yrdtu 'with - 
withouP dan g h e h  - e W .  Kelayakan Wik dan ekonomi yaq dilakukan 
dengan pendekat8n 'with - w&hoUr, dilekukarr dengan -hat korrctisi 
uscnllatasli padi arganik p d a  saat ini dengan membendingkahnya demn  
usabtani pa& semi organik d m  non organik pada saat yang sama. Mtunun 
pada saet hi, temyab seragal wilt didapa- sarnpel padi non organik di 
Kecamtan Sambirejo, karena rata-rata petani blah inmggunakan pupuk 
~ganik  pada la& sawahnya. Hal ini nwwnjukkan bahwa pengembangan 
padi organik dhna bemasil, dewan semakin banyaknya petani yang 
mnmpjcen teknologi tersebut. Ataw bisa dikatakan sebagai dampak 
pengembangan padi organik yang bisa menyebar atau ditiru oleh petat& 
pebani d i i m y a .  Dengan demikian penelitfan Ranp bisa dHakukan pada 
usahatani padi Dlganik mumi dan semi ofgar&. 
Untwk bisa mamotret kewaan mhatani padl organ& secara lebih 
komprehensif, maka dilakukan pula andisk kelayakan dengan pendetkatah 
' b e h e  - a&f, yaitu dengan mermbandingkan kmdki usahatani padi ~ganlk 
pada saat ini dewan keadaan sebelum usahatani padi organik murni pada 
ldwi yang sama. Untuk meWkan anaiiisis ini d'rlakukan studi dengat1 
membandingkan dengan hasil penelltian yaw blah dilakukan oleh SuharW 
(2001) pada diirbsinya, yang telah melakukan penelitian secgra mMda&m 


















dengan rn9Iak-n wamcara tsmadap 200 petani pad organittrsemi 
organik dan non organ& unMc rnelihet Eeelaplurn fW, eltonomi, !iilarngm, 
e k o m i  tingkungm sosial setta tingkat kaberlanjutan dari usahatani padi 
orgadhemi ohgardk. Hasit pmeWan tingkat kelayaksn figik usahatmi pedi 
organikfgemi organik di I h a  Sultorejo (Dukuh Pandok), rnanunjukkan bahwa 
produktivltse padl semi ~ganik  W h  tinggi secara sigrdfikan dibandiikan 
dewan padi non organlk pada Betiap W m  tanam pada tahun 20032004. 
RateretP ptudUWvhs padi mi m n i k  pa* 3 musim tsnam dl Desa 
SukareJo m t a n  Sambhjo seksm 54.38 kulntallhektar gabah kering 
panen (GKP). sedangkan usatratani padi non organ& s e t m a r  43,M 
kuEntaVhektar (tab4 5.9). 
Tabel 5.9. R a m  PraduktMaa Pa61 Organlk dan Non Organik di 
Bsa  Sukomjo, Kaamkn S m b i i ,  Kabpmn Smgm 






(n = 58) 
NonOrganlk 
(n = 323 
Musim Tanam 
MT 1 (m) 
MT 2 (MK I) 
MT 3 (MK 11) 
Raea-reta 
MT 1 W) 
MT 2 (MK I) 








































Semua bahan dbrnbil dari smberdaya IOU yang ramah Unqkungen. P r ' W  
L E I S  (Low Exkwnel Input and Wrrinable Agrkx&~) dkuaphn disini. 
Bahkan datam pmgelolaan limbah Rotoran dalm proses pernbuatan pupuk 
organik pun, petan) rnenggunakan stafter yang mereka buat sendin. 
KalaupiUr ada yang menggunakan atatter mikcha yaw lpnereka bell, ilupun 
juga mrupaka4 tekmbgi hayati yang rsmah lingkuwan. 
Pemapon budkkya padi yang sudah 10044 rnumi organik ini tdah 
berhasii membaua Kelompok Tani Sri Makmur dS Dukuh Ponddr Desa 
Suk~rejo bemadl medapatkan s d t k d  orgardk yang memenuhi Stantjar 
N a d o d  Indonesia (SNI) unluk padi organlk pada Bulan Derelnber 2408 
untuk areal tanaman padl organik sehras 132 hektw dl $uk- 
Kecmakn SamMrejo. Se!Wkaf arganik SNI untuk padi gawah ini m i h  
Ysngad bgka di Idone&. BaYlkan pada B u h  Nownbr 2009 ini 
~ ~ i s a t u s e r d i f f k o t p i D d l o r g a ~ S N l ~ d i D a s a J a t i s ~  
Sambirejo. 
Pada peneHtian ini dibkukan aurvey dan nrawancan petani pada 3 
mushn tanem padi yab mus'm tanam I (M I )  atau mudm hujan (MH) 
atau 'rendet&wnV bhun 200812(108, musrim tann, 2 (MT 2 ;itau mush hjan 
2) atgu . g M  tahun 2000 den rnuslm tanam 3 (k(t3, atau mwkn kmarau) 
atau 'mogdan' tahun 2099. Untuk kepmtingan ini d i n  waw~ncam 
pada 40 petad organik mumi di Dukuh Pondok, Dssa !Mwejo den 10 p&wi 
s m  organik di Dukuh Gmwl. Dwa wmreb (data pendukung). 
Pengambitan sampel padi semi organik dl Oukuh Gempol c#eebaMcan deh 
ka- tidak @i ditamukan petani padi ssnai omk dl Dukuh Pondok. 
karana semua petmi sudah mmrapkan tekndogi budidaya padi w a d  
mCUni. 
Hedl anahis kalay&an swam Rdk menunjukkan bphwa w ~ I  
padl organUt m a n g m  trngkat produkUvitas mta+~ta (untuk 3 mush 


















usahatad stmi mganik, yaitu aebesar mtaiata sebesar 65,51 kulha 6. 
padi organik marmi di D W h  Pondok, Dwa Sukwejo den 4427 kuFha unW 
padi mi organik di Dukuh Gempol h a  Sukorejo (Tabel 5.11). Dengan 
perincian masing-masing untuk padi organ* dan semi organik adalah 
eabew kwMa pad organ* muml a n  4292 kuha unbk rnusim tanam 
1 ; =,€I@ kdha padi orgpnik dan #,61 kulha untuk fIWS&n tanam 2 serta 
69,& kulha pa& wganUc dan 45.58 ku&a untuk mushn tanam 3 (Tabel 4.8). 
Varietas pPdi yam diiunakan pada usohatani padi oganik adalah rnentik 
wangi (W) den iR 64 (rarhbs unggd). Ada 8-n k%dl p&ni yang 
menanam varietas Merah Th-. Sedangkan pada padi semi afganik 
mmggunakan wljetas mentik wand, IRE4 dan PHf. 
Tabel 5.11. Rata-rata PmdukMtas Padl Organ& di Desa Sukwejo (Dukuh 
Pondok) dan Semi Organik (Dukuh OempdZ. Kemmkm 
Sambimjo, Kabupaten Sregen. Propimi kwa Tengah Tahun 
2009 
Slmbl:ARallsisDataPfimer 
RaQnrta pnoduMivlYEas padl pada mush kemamu (MT 3) adaW 
Wtinggi dibandlngkan dengan MT 2 dan MT 1, dan rata-rata produktivitas 
pad pada MT 2 lebih hggi dibandingbn MT 1. Hal ini d i i  oleh 
karena pada m w n  kemarsu, di lokasl penelWm keadean ikiim menduhng 
perhrmbuhan tanamrtn padi secara optimal, dimana matahari beWiar penuh 
dan keodaan air rrmncukupi, wakupun di mwim kemarau. Pada musim 
kemmu 1 (MT 2) diipai Sngkat pmduktiritps padi yang lebih tinggl 
Uwian 
Organik (Dukuh P- 
(n = 40) 
Semi Organ& 
(Dukuh (3empofl (n-10) 
P m d u W  miha GKP) 






























dibndingkan dengan musim penghujan (MT I), karena sinar mafahari jlJga 
penuh pada mmim tanam tersebut, dengan kelersediaarr air yang mencukupi 
un€uk tanaman pedi. 
MI lnl bUa dibandingkan dengm havH pnelltlan 8 u W n l  (2007) 
yang menunj-n bahwa r a m  produWvrtas padi semi ~ a n i k  pada 3 
rnltsim bnam pada krkasi yaklg sama adalah sebeaar W,38 kudh, mfh 
diipatkan b a M  tingkat pFoduI@Mas padi organik mwni (rats-rata 6,51 
ku/haf lebih tinggi Wla dibandingkpn dengan padi semi orgenik. 
Fernbandingan ini b i i  d W W n  dengan elasan bahwa hadl pwwlihn 
tersebut diperoleh dari pmeWm yang dihkuhn pada W W  yaw sam 
(pendeIcafan MRI - atter). 
Sedangkan untuk membandingksn dengan pmdulrtivitss padi non 
organik dilakuken -an membandingkan dengan penelitiarl Suharlini 
( 2 0 .  yang meEakukan wawlculcars demn 32 Wni non bsanik pada 
lokasi yang sama yaitw di Desa Suhmjo (Dukuh Pondak], paUa bhun 
2OW2004 bekm - aft@. Rata-rata produkWMs padi non 
oraanik untuk 3 musim t a m  adalah sabesar 43.01 kulha (tabel.4.1). Hal hi 
befarti bahwa tingkat p r o d u m  padi semi organk lebih 
dibandingkan dengan padi non manik. 
MI ini dams  man h d  penelifian Suharthi (2007) yang 
menyatakan batrwa tingkat produktivias padl mi organik kbih tinggi 
dlbandingkan dengan prli non organik. Jadi M s a  dlItaPbn bahwa tekndagi 
budidaye padi organik yaw diterapkan secara bertahap rnampu 
menkYgkatkan produktivii lahan. k d a ~ h n  wawancara W n i  dan data 
dari PPL (Dinas Pertat~ia~), pewun8n produktivitas biasgnM wadi pada 
awal PV padi organk (2 tahlrn perkma), nemun hal ini Wsa d i i i  
m g . n  m m p a n  budklaya wgrnlk woam b.rlltmp, agar tkl.k W d  


















Tiwkat produktivitas padi ownik twebut dipsroleh dengan Ungkat 
penggunaan input mwaba untuk benih sebwar sakitar 40 IWWktar wda 
tiap mwim tanarn &in penggunaan ~ p u k  organlk padat Fats-mta aebesar 
5.165 kghkbr pada MT 1. 5.197 k@haktar pada MT 2 dan 5.189 k@hekW 
pada MT3 (Tabel 4.4). Benlh yam digunakan adahh varletas rnentik wangi 
(lakat) dart ER 64 (uarietas unggd). Petani juya mlakukan pengeldean hara 
tanah dengan mgaplikasikan khan-bahan nabati dan ta~~wmbhn-n 
lokal. diankwmya adalah jwami padi, sebagian petarvi menggunakan azolla 
untuk sumber pwpuk N, daun turi serta nelakukan pengendalian hama (bib 
ada) w a n  menggunakan bahakbahan nab@ (seperli dam mhba, daun 
tembakau, empon-empon). Puplllr organik yang digunakan adatah pupuk 
kandang (sapi, ayam abu lambing) yang blah dliskukan proses 
pengomposan dengan menggunakan starter mikraba. Starter mikmba 
tersebut ada yang membeli seperti EM4. stardec dan rada juga yang 
membuat sendin. Dalam melakokan pmes pengomposan, petani juga 
menarnbahkan bahan-bahao lain untuk melengkapi kartdungan hara seperti 
abu sekam dm rserbuk gergaji. Pmses pengampsan dengan teknologi aemb 
(terbuka). Suhu yang tinggi yang terjadi pada saat pen-, bisa 
rnenyababkan biji-biji tanaman yang W i a  blah mati, sehingga b - a  
mengurangi trmmbuhnya guha hdnya bila pupuk kandang 
diaplikasikan tanpa meiaiui proses pengornpmn. Jadi pUpuk organik padat 
yang digunakan adalah rnenrpakan pupulc kompos yang aud* -1. 
Petani padi organik mumi di Dukuh Pondak eeUu behjar. Ui ibnnya 
dengan hadir pada pmternuan kefompok tarti png diadakan setiap 3.5 hari 
sskali. D a b  pertemuam tefsebwt juga rering diisi untuk penyuluhan atau 
pelatihan dafl PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) atau dari Dinas Perhnhn. 
%lain Itu *€ad ju@ manjadikan I- pertaniannya aeba@ai tempat 
pelatihanipembdajaran. misalnya dengan rnerrcobad M g a i  metode 


















didapat dari peiatihan. Metode tersebut misalnya idalah metode 
pengendalii hama, pengelolaan hare dan gembuatan statter mtkroba. 
Dl Dssa Sukomjo (Dukuh Pond%) juga wring dQadikan tsmpak 
penelftian dari berbagai pihak, baik dari kalangan perguvuan tinggi 
(mah9siswa dan dosen), dari lembaga-lembaga peneliwn seperti 
Departsmen P e M i ,  W a n  Pewlitkin a n  Pen@embangan Tduwlogf 
Pertilnian (BPTP) dan bahkan dari luar negeri diantaranya adalah IRRl 
( I n t ~ ~ e l  Rice &sea& Insbltute) Phllipina, dun juga dari &@a. 
m k a n  keadaan m n i  semi organik yang di D~klih Gempol mta- 
rata belum t e m i  keadaan seperti di aukuh Pond&. Dkntamya 
penggunaan pupuk organik padat, sabagian dirri mereka masih peium 
rnelakukan pengomposmn rep@ yeng dluukan dl Dukuh Pondok, tetspi 
maaih clangan wa tradidonal yaitu tierigan memblarkan WLu saja pupuk 
kandang dahm beberapa waktu. A k t i i  kebmpok tani juga tidak aeelrtil 
yang di Dukuh Pondok. 
Penggunaan input per hektar usahatani padi organik &pat dilihat pada 
tabeUabel diiwah ini. Pada usahatani padi o ~ m i k  di k a  Sukordo 
(Dukuh Pondok) penggunaan bendh 40 kglha. Benih yang digunakan adatah 
varietas mentik wangi, IR 64 dan ada pula petani yang menanam varietas 
rnemh Thailand (padi jenis beras d yang dutu brasat dari Thailand). 
Hampir semua petani organik mendapatkan benih dad usahataninya seW. 
Petani rnelakukn pemilihan tanaman padinya yang baik dan dljadikan 
rnenjadi benih. Petani padi otganik di Desa Sukorejo (Dukuh Pondok) 
mengeunakan p w k  organik p&t mta.rata gsbesar 5 tonlha. 
Sedangkan pada petani padi m i  organik dl Dukuh Gempol lhm 
Sukorejo menggunakan pupuk organik padat rata-rata sebwar 6366 m a .  
W n l  merih manwunakan pupuk u r n  nts-mtr $obe8ar 228,29 kgm, TSP 


















menggunakan pestMia organik untuk rnengendaiikan tmma rata-mta 
sebesar 1,265 liirlha. 
Tabd 5.12. Reee-rets Pen~gunaan Input Per HeMor pada bahatani Padi 
Orgenik di Dssa Sukorejo (Dukuh Pondok), h a t a n  
Sambirep, Kabupaten Smgen Tatfun 2 W  (n = 40) 
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 5.13. Rata-fata Pewguiraen Input Per Mektar pada Usahatani Padi 
Somi mdfr (li D m  Sukofejo (D&uh Oempd), i<arasmsten 
Samblreja. KabupaWn Sragen Tahun 2009 En = 10) 
Sumber : AnaWi Data Primer 
Petani padi di Desa Sukofejo (Dukuh Pondok) pada saat dulu tahun 
203l2004 ketika masih m e m p k a n  padi semi organ% penggunaan 


















Tabel 5.14. Rata-rata Penggunaan Input Per Hslrtgr pa& Usahatani Padi 
Semi Organik dan Nm Organik di Desa Sukorejo K v t a n  
Sambi* Tahun 200W2004 (Sebelum Penarapan PaUi Organik 
Mumi) 
5.6.2. Kelayakan Ekonoml Sistem PertanIan Padi Organik 
Kelayakan ekonomi usahatani p d i  orga~ik dapat dilihat dad 
pendapatan usahatani dan rasio manfaat dan Maya (benefit cost m&, BCR). 
P e n d m  usahatani padi organik di Dukuh Pond& Desa Sukorejo ra!a- 
rata setresar Rp. 10.998.277hektw per rnusim tanam pad@ muslm htijan 
(MT1) (biiya yang dihing adalah Maya variabel, belum termasuk biaya 
pajak h a h ,  sewa lahan dan penyusutan). Sedangkan pa& rnuslm tanam 2 



















Tabel 5.15. Rata-rata Nibi Prduksi, Maya Input dan Pendapatan Usahatani 
Par &Mar Padi Organk Q Desal Sukomjo [Dukuh Pondok), 
Kecamakan Sarnbirejo, Kabupeten Sragen pada Musim Tanam 1 
(Musirn Hujan) Tahun 20aBIZ09 ( n 4 )  
-- 
( ~end&& u&atsni 
S u m  :AnalW Data Primer 
Kebrangan : Biiya Produksi Variabel tidak termasuk biiya tetap (biaya pajak 
tanah. bbya penyusutan dan sewa laban) 




Tabel 5.16. Rata-rah Nilai Produksi, Biaya input dan Pendapatan Usahatani 
Per Hektar Padl Orgenik di Desa SukoMo (Duk~h Pondak), 
KecmaZan S a m b i i ,  Kabupaten Q19gen pada Mush Tanarn 2 
(Musim Kernarau 1) Tahn 200812009 (n4O)  
Keterangan : Biaya Produksi V a W l  tidak temrasuk biaya tetap (biaya pajak 























Tabel 5.17. Rata-nta Nilai Produksi, Biaya Input daa Pendaptan Usahatani 
Per 3Wttar Padl OrganMc dl Desa Sukorejo (Dukuh Pondok), 
Kecamatan Sambiijo, Kabupaten Sragen pada Mush Tanam 3 
(Musim Kemarau 2) Tahun 2 ~ 0 0 9  (11-40) 
Keterangan : Bimya Produksi Variabel tidak termasuk biaya teairp Nays pajak 
tanah, IMaya penyysutan dan sewa lehan) 
Hasl analisig rnenuniukkan bahwa usahatani padi ocganik mampu 
menghatsilkan penclapatan usahatan1 yang tinggi. Untuk menilai Icelayakan 
secara ekonomi d'iunakan analisis manfaat dan biiya. Hasil analiis manfaat 
dan biaya menghasilkan nilai banefit casf Wio (BCR) padi aFgenik sabesar 
3,25 pada MT 1; 3,3, pada MT2 dan 3.4 pada MT3, dengan ma-fafa pada 3 
mush tanam sebesar 3.44. URtuk membgndlngksln dengan padi semi 
organik dan non organik, diiunakan pendekatan 'before-atW, yaitu dengan 
menggunakan hasil peneliin dari Wmtini (2007), yang Wah melakukan 
penatitian di tempat yang sama. Hadl wnelitian Suhaftfni (2007) 
menunjukkan bahwa nilai BCR adaiah -ar 2.08 untuk padi semi organik 
dan 1,74 untuk padi non orgenik. Jadi d a m  dkhpulkan bohWe terjmil 
penWa@n niW BCR yaw s i e m  psdo m p e n  padl organlk yang 


















Kabupaten Sragen. Nihi BCR meningkat dad usahatani padi non orgarrik, 
semi organik dm h u d i a n  o m l k  mumi. Hal llrl berartl petant nWnperuleh 
rnanfaat yang menlngkat dengan penerapan telrndogi budidaye pacli orgtanik 
secara bertahap. Disamping itu rnagih banyak rnanfaat lingkunpn yang lain 
dad pengembangan pad rganik ini. Jadi &tern pertanian padi organik ini 
Tabel 5.18. NW Rado Manfaat dan Bimp (Benetit Cost Ratio) UsabQni 
PPdl Own& Murni, SBmE Oganik &R b n  Organik di Deso 
Sukomjo, KeGamatan Sambivejo, Kabupaten Sragen Tahun 
2ow2M)g 
Kemangan : Perhihrngan BCR urUuk Padi Sgni O r g W  dan Non Otganik dil- 
dengan mengguneken data Suhrrlini (2007) belbre- eR8v) 
Dari hasil penelman ini dapat direkomendasikan bahwa aistem 
perlanian padi organik ini layak dikembangkan dl daerah Eafn dengar( 
menyesuaikan kondisi Wal setempat Mengingat ke depan permintaan 
produk organik Eni a n  menin$kat dengar( semakin berkembangnya 
pengetahuan konsumen dan kebutuhan akan produb-produk yang bebas 
pencemaran. Pengembangen padl organik ini pertu dukungan pernerhtah 
daerah mtempat. Penelitiin lebih lanjut diperlukan baik untuk mengkajl 
secara Wih mendatam dan lebi luas maupun unMc kaji tindak penerapan 
takndo@ b u d i a  padi organik di tt#npat lain. 
MT I (MW) 












MT 3 (MK 11) 
,Itahwr 



















VI. KESlMPULAN DAN SARAN 
Dari anakds data di Jawa 'bengah dan Jawa 7imur yang ada dapat 
ditarik gambaran bahwa cukup banyak pengetahuan dan teknik IokaVasU 
(indigenous) yang d i i  petani untuk siDtem pertanim padi organik 
mereka. Jenis pengetahuan yang d i k a n  mewpalcan h b i n a e i  dari 
pengetahuan tradisional dan pengetahuan modern. Pengetahuan lokd 
yaw cukup monjd digun&n antam lain pengetahuan mengenai 
penggunaan bahambahan IWI, w p d  tumbuh-tumbuhun mbgai khan 
dasar untuk mambuat pupuk atau peetisicla organik. Pengefahuan lokal 
saat ini bemsal deri bebetapa sUmber, yaitu dari petani seniar, mupun 
dari sumber bar seperti anggota LSM dm agewagen formal 
pemsrintahan. Dalam konteks mass kini, sistem budiiya padi organik 
temyata tldak sepenuhnya men$endaIkan pengetehuan ataw bekmfwi asli 
petani, 'tetapi petani juga memanfaatkan pengetahuan dan telvrologi 
modem sepwti War. Hal ini m e n g i i k a n  babva peF.&nnian oFganik 
tidaklah selalu kembali ke *mass lalu', tetapi merupakan kornbimi 
pendekatan yang cerdik untuk menggunakan seluruh smbwdaya prig 
tersedim, baik yang W a t  a s I i  maupun yang tskndogi introduksi 
luar maaa kini. SEat pengetahuan dan tekndogi yang diiunakan juga 
merupakan komtrind yang aederhana dan kompteks, d61lem pengertien 
tidak memerlukan kknologi tinggi untuk mempmsesnya bedfat */ow 
etrtemel iqwf, tetapl rnernbutuhkan pmgetahuan yang Wup untuk Msa 
membuat dan menerapkannya. 
Sktm pertmian padi organik menggunakan Primip LUSA (Low 
Exlemsl Input end Smtalneble Aghwlturre)), yakni mmkpakan prfnslp 
pertanian yaw b&&tliutan dengan nreminimaUtan pmggunaan input 
eksbmal (yang keban-n menlpakan input kimia yak  pupuk k i d  dan 


















rumbmhya lokal ywg ramah ~smodap lingkun~an. Siotem psrtarrisn pfd  
organik yang mumi yang blah diapllkdbn di DerPa Sulumjo, lQcm&n 
Sambirajo, Mupaten Sragen, Jam Tengah Wah sama sekali tidak 
menggurrirkap input kimia (pup* kimia dan pestisMa Mrnla), namun 
menggunakan pupuk organik yang dibuat dari limbah kotoran tarnak [sapi, 
karnbing atau ayam) t i i  batrakbahgn MI untuk memenuhi 
kebutuhen unsur hara tansman. Wain itu diiunakan pupwk dad Dimbah 
tenaman rreperti @ad yang *h dlhpukkan den j q a  bwbagai bahan 
Iokal sepsrti daundaunan berbagai tanaman lokal, seperti dam turi, 
tanaman awlla untuk pupuk. Semue petani memaiki temak unluk 
menunjang kebutubn pupUk organik. 
Penerapan sEstem m n i a n  padi arganik di M e n  Sragen 
@esa Sukorejo Kecamtan Sambirejo) yang telah dilaksanakan sejak 
tahun 2001 (sudeh 26 kall tam, 2001-ma4 semi organik dm rnulai 2005 
organik mumi) Wah bemasil meningkatkan kue l i i  lingkungan. secara 
mum t&h menciptaka~ agmkosistm yang sehat alami. Agm 
ekosistm yang sehat tersebut telah mengembalikan kehidupam behagai 
makro dan mikm bm dari berbagai spesb. D i i y a  adadah rnrwlrh- 
mu& afsmi hama tanaman telah bisa tumbuh lagi (musuh-musuh alami 
ham taneman bmbut dulu Oekrh mati akibat pengOunaan pestisIda khtk 
dalam budidaya tanaman da lh  &stem budidaya intamif model revdud 
hijau). w a n  h a t i i a  kmbdi muscrhmusuh alami hama tanman hi 
maka serengan hama tanaman padi menjadi sangat berlcurang swam 
signifikan, sehingga mngan hama pan* pada padi oqanik irti sangat 
sedikit bahkan hampir tidak ada. Bile ada hama atau penyakit taneman. 
petani melakukan pwnda i i i  fiecam ulami ymiw dengan menggunakan 
ramuan-mmm dad bakn-bahan lokal (pestisida nilbatl), diantaranya 
adalah dam mimba, daun tembakau, empompon dan sebagainya. 
Peningkatan kualitaa lingkungan yang lain adalah peningkatan 
k u a l i  lahan. HaChal yang b i i  dilihat @an d i r e  petani adalah lahan 


















semakln dabm (setnula 20-30 crn menjadi 30-50 cm) den banyak 
dltemukan makrofauna didalam tsnah sawah $8perti belut dan oaclng. Hal 
illi sepW telah dluangkspkan oleh Suhartini (2007). yang melakukarc 
peNitien di ternpat yang sama, dimana pada waktu b petani masih 
rnenggunakan sedikit pupuk kimia untuk merangsang psrtumbuhan 
vegeteW tanaman padi (semi organik). 
Haall analisis tanah rnenunjuldcsn bahwa sister~l psrlanim pad! 
organlk blah bwhesil menlngksrtkan ksdar Mhsn orgrt~lk tanah secara 
signifikan. Kadar bahan organik m+an  parameter utama tingkat 
kesubumn tanah, yang me~pakan kunci utma keseRidan tanah baik 
secara fkiik, kimia maupun biologis. Bahkan pada pa& organik mumi di 
Dukuh Pondok Desa Sukorejo temapai W a r  bohan organ% ymg sangat 
tinggi. yaitu 7.54% (sampel diambil pada waku taneman benvnur 50 hari). 
Kadar bahan organik pada padl arganik di Dukuh Ponddc Desa Sukomjo 
dengan sarnpd yang diambil pacia kondisi setelah dah tanah (sebelum 
pernupukan) yaihr sebesar 4,39%. Sedangkan untwk padi semi organik, di 
Dukuh CWnpd Desa Sukorejo sebesar 4,48 % (setelah panen) dan 4'39% 
(tanamn padi umw 1 mihggu). Sedangkan wtuk padi semi organik di 
Desa Jambean d x s a r  4,10 %. Jadi aplikasi pup& organik pada 
budkiaya padi organik dan fuga semi organik ini sangat nyata mampu 
War bahan organik tanah. ApIikasi pup& organik menpalcan solwsi dari 
keadaan saat ini, seperti yang disampahn oleh Kanrma &lam Husodo 
(2Q03), baP,wa pada saat ini sekhr 80 % dari 7juta ha tanah-tanah sawah 
di Indonesia kandungan bahan organiknya kumg dari 1 %. Input glanik 
sangat wnting untuk rnemwtahankan produktivitas atau keswburan 
tanah agar usahatani bib Mngsung  berkelanjutan. 
Mesil analisis kelayakan seam tbik mmunjwkkan bafawa usahatmi 
padl organ& menghnsitkan tlngkat produkiivitas rataFaEa (untuk 3 mwim 
tgnam dalm I tahun) y8ng W h  tinggi dibandingkan d q a n  usahatmi 
semi organik dan non orflanik (organik murni 85,51 kuiha, semi organik 


















tetjadi pada awal penempan padi organik (2 tahun pertaw), namull hd 
ini bisa dkctasi dengan penerepan budidaya organik secara m a p ,  egar 
tidak terjadi penurunan png drastis. 
Wl anal'iis Kelayakan sgcara ekonomi rnenunjtkkm bahwa 
usahatan! padi organik mampu menghedlkan psndapatan uaahstenl yaw 
lebih tlmi dibandingkan dmgan semi orgsnik den non organik HaeH 
anabisis manfaat dan biaya msnghasilkan nilai benefft cosf ratio (BCR) 
padi organik lebih tinggi dwipada semi argmnik den nan orgsnik, witu 
sebearar 3,44 untuk padi organik rnurni; 2.06 untuk padi semi organik dm 
1,74 untuk padi non organik. 
Jadi secam umum him disimpulkan bahwa sistem pertanian padi 
organik yang diterapkan seam bertrahep, yaitu melatui mesa transid 
(semi wnik)  hyak untwk dikembangkan, karma bba m e n i ~ ~  
kualCtas Hngkungan, layak secara fisik maupun secara ekonmi. Sehingga 
layak umk dikembengkan di daerah iain dengan menysuaiksn kodisi 
lokal masingmasing daerah. 
I. Pengetahuan asli layak dipertimbmgkan sebagai bagim dari 'pod 
of legnlegncu&d k n o w  and infannation system', ygng sdma ini 
cenderung didorninasi deh pengetahuan dan tek-i pertanian 
modern. khmusnya UnWsistem pertanii padi organ& 
2. Sistem perbnian organik iterbukti blyak d8cemkngkan dan perlu 
digebarkan ke petani-petani la imp dengan menyewailcan kondiii 
W setempat Mengingat ke depan permintam produk organik ini 
aktM semakin meningkat dengan semkikn berkambangnya 
pengetahurn konsumen dan kehhihan aka11 produk-pmduk yang 
bsba pencemaran. Kwhla umumnya b e 6 i  bedfat jannke 


















pertanian qanik), namn untuk jangka panjang terbukti layak 
secara ekonomis maupun ekologis. 
3. Perqembangan p d i  organik ini perlu dukungen kelembagean beik 
kebnpak tani maupun m n t a h  daerah wtempat. Wain itw 
p d u  diserEai dengan kebijaksn aecara terpadw, dlantaranya 
dengan pengusahawn temak ofah petani untuk keiemediaan pupuk 
ogenik. 
4. Penelian lebih lanjut d i p e r l h  baik untuk rnengkaji secara Wh 
mendalam dan lebih luas maupun untuk kaji tindak penerapan 
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